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Happy Reading! 


Pagi yang cerah di hari senin, dimana awal kembalinya 
memulai kewajiban seorang pelajar sesudah menjalankan 
libur panjang di akhir tahun. Tetapi, tidak dengan seorang 
perempuan yang notabenenya siswi baru di sekolah besar 
Andalusia sekolah ternama di ibukota. 


Alarm diatas nakas tak henti-hentinya bergetar 
memperingati si pemilik bulu mata lentik untuk membuka 
matanya. Hari ini dimana hari dia pertama mengikuti Masa 
Orientasi Sekolah yang di laksanakan oleh seluruh siswa- 
siswi SMA Andalusia. Dia adalah Zeline leteshia anak dari 
keluarga terpandang. 


Jam menunjukkan pukul 05.57 Zeline baru saja selesai 
menjalankan ritual mandi paginya dan segera bergegas 
memakai pakaian putih abu-abunya.Setelah semua nya 
siap, dia pun bergegas turun untuk ikut sarapan pagi 
beserta keluarga nya. 


Sesampainya di sekolah, Zeline tak henti-hentinya 
mengembangkan senyuman manis nya. Perempuan yang 
mempunyai lesung pipi ini sangatlah cantik. Tetapi, jangan 
lupakan sesuatu. Dia akan seperti singa buas jika ada yang 
berani mengganggu ketenangan hidupnya,menyeramkan 
bukan? Ya, dia cukup terkenal karena kegalakannya. 


Masa Orientasi pun dimulai, semua siswa siswi berhamburan 
mencari teman untuk di jadikan satu kelompok, dimana 
mereka harus melewati rintangan rintangan yang di berikan 
oleh senior mereka. 


Tiba tiba, ada dua perempuan cantik yang menghampiri 
Zeline dan mengajaknya untuk berkenalan. Tentu saja 
Zeline dengan senang hati menyambut mereka, dua 
perempuan cantik itu bernama Nura dan Aruna. 


Mereka menjadi kelompok yang kompak selama masa MOS 
berlangsung. Sekarang adalah hari terakhir MOS dan di isi 
dengan acara pertunjukan demo ekskul, gunanya untuk 
peminatan bagi para siswa-siswi SMA Andalusia.Seluruh 
siswa siswi SMA Andalusia sedang berada di lapangan 
basket, melihat acara pertunjukan bola basket antara tim 
kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4. 


"Gue seneng banget bisa sekolah disini. Selain sekolah nya 
bagus, ternyata cowok cowok nya juga ganteng ganteng." 
ucap Nura, ke dua temannya itu. 


"Iya bener banget. Nikmat tuhan mana yang kau dustakan. 
Oh my God." sahut Aruna, sembari tertawa bersama Nura. 


Sedangkan Zeline, hanya menatap jengah kedua temannya 
itu. Memang selain bawel, bucin nya tingkat dewa!. 


"Zel,zel liat deh! Gak ada satupun cowok apa yang lo suka 
dari mereka?" tanya Nura. 


Zeline hanya menanggapi dengan gelengan saja, terhadap 
pertanyaan teman baru nya itu yang tak lain dan tak bukan 
adalah Nura. Ya, Nura memang cewek yang paling suka 
gosipin cowok cowok di SMA Andalusia. 


"Gilaaa!! Masa lo ga suka apa sama kapten basket dari kelas 
IPA itu, siapa namanya ya?Kalau gak salah sih Kak Kenzie. 
Bener gak sih ra?" tanya Aruna. 


"ya bener, katanya sih dia dingin tak tersentuh tapi 
pesonanya itu loh, bikin semua orang jatuh hati aaaaaa mau 
gue jadi pacarnya. Mana jomblo lagi kasian ya ganteng 
ganteng jomblo, mending sama gue aja deh Kak Kenzie." 
ucap Nura 


"Yee si onta kalau halu suka ketinggian,mana ada cowok 
seganteng kak Kenzie yang mau sama lo!" ucap Aruna 
sembari tertawa, Zeline sama sekali tidak tertarik dengan 
obrolan kedua temannya itu. 


Pertunjukan basket pun selesai. Semua siswa siswi 
berhamburan ke kantin untuk mengisi perut mereka yang 
kosong, karena sekarang waktunya makan siang. Zeline, 
Nura dan Aruna pun pergi ke kantin untuk mengisi perut 
mereka. Cacing cacing di perutnya sudah demo meminta di 
isi makanan. 


Sesampainya di kantin, mereka langsung mencari tempat 
duduk. 


"Lo pada mau pesen apa? Sini biar gue yang pesenin." ucap 
Aruna. 


"Yakin lo? Mau pesen makanan sendiri?" tanya Nura. 


"Yee si onta kebanyakan bacot lo! Cepetan cacing di perut 
gue udah pada demo nih. Lo sama Zeline mau apa?" ucap 
Aruna. 


"Gue siomay sama es jeruk aja na!" ucap Zeline. " 


"Gue juga sama deh!" sahut Nura. 


Aruna na pun berjalan menuju penjual siomay dan es jeruk. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya pesanan mereka 
datang di bantu dengan bibi penjual siomay. Kemudian, 
mereka memakan nya dengan lahap. 


Tiba tiba kantin menjadi sangat berisik., mereka sedang 
membicarakan para most wanted SMA Andalusia, yang baru 
saja memasuki kantin. 


"Waaah..pangeran gue dateng tuh!" ucap Nura, 
bersemangat. 


"Kak Kenzie emang yang paling ganteng,wagalaseeehhh." 
ucap Aruna. 


"Nikmat Tuhan mana yang kau dusta kan!" 
Dan, masih banyak lagi teriakan teriakan lainya. 


Ketika Zeline melihat ke arah Kenzie, kapten basket itu, 
tidak sengaja mata mereka bertemu. Namun, Kenzie segera 
mengakhiri tatapan nya dan langsung duduk di tempat dia 
dan teman temannya biasanya. Tak lain, di sisi pojok kantin. 


"Aduuuuh gak kuat gue liat kak Kenzie, kak Abil, kak Ghie, 
kak Brian. Gantengnya pakeee bangeeet." ucap Nura. 


"Iya anjir gue suka banget liat kak abil duuuuh pesonanya 
itu loh. Zel lo suka sama siapa diantara mereka? Mumpung 
pada jomblo, bisa lo embat tuh ya kan Ra. Hahaha." ucap 
Aruna, dan diangguki oleh Nura. 


"Gak ah biasa aja, gue ga suka sama siapa-siapa diantara 
mereka." sahut Zeline, acuh. 


Nura dan Aruna saling pandang. 


" What!! Lo bilang biasa aja? mata lo katarak apa gimana 
sih? Cowok seganteng mereka di bilang biasa aja." Sahut 
Nura heboh. 


"Ya emang biasa aja, kenapa sih lo pada ribet banget jadi 
orang! Masih gantengan cowok cowok yang di dari pada 
mereka." ucap Zeline acuh. 


Nura dan Aruna cuman bisa geleng geleng kepala melihat 
kelakuan Zeline, yang tak pernah menceritakan tentang 
cowok selama mereka bertemu. 


Jam menunjukan pukul 14.10 Hari ini siswa siswi baru resmi 
menjadi anak sekolah SMA Andalusia, setelah beberapa hari 
mengikuti orientasi dan menghadapi berbagai rintangan, 
hal yang sangat menyedihkan jika tidak mengikuti masa 
masa itu,masa masa menyebalkan dimana perjuangan kita 
di uji oleh senior senior. 


Zeline bergesa gesa menuju gerbang sekolah karena sudah 
ada supir pribadi yang menjemput nya. Saking buru buru 
nya, hingga dia tidak memperhatikan jalan karena mencari 
ponsel yang dia taruh di dalam tas. 


Tiba tiba dia menabrak seseorang... 


"Ehh, maaf kak saya gak sengaja. Soalnya saya buru 
buru,sekali lagi maaf ya." ucap Zeline penuh permohonan. 


Cowok yang Zeline tabrak hanya menatap nya sinis, lalu 
segera berlalu tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


Zeline yang melihat itu pun sontak saja menjadi greget. 


"Songong banget sih jadi kakak kelas.Awas aja kalau ketemu 
lagiigue sumpahin lo cinta mati sama gue!" ucap 
Zeline,asal. 


Lalu, segera pergi menuju gerbang sekolah. 
Assalamu'alaikum... 
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Beberapa hari yang lalu, Zeline sudah melewati Masa 
Orientasi Sekolah nya bersama murid baru yang lainnya. 


Sudah dua minggu, Zeline bersekolah di SMA Andalusia.Dia 
juga sudah mendapatkan teman baru nya. Dia bertemu 
teman barunya, ketika hari pertama dia menjalankan Masa 
orientasi Sekolah. 

Temannya bernama Nura dan Aruna. Nura dan Aruna, sudah 
lama berteman sejak SMP, dan sekarang mereka 
mendapatkan teman barunya lagi yaitu, Zeline Leteshia. 
Dan kebetulan, sekarang mereka sekelas. 


"Duh, rasanya gue mau pingsan. Pagi pagi gini, udh liat 
yang bening bening aja." ucap Nura sambil senyum senyum 
sendiri. 


"Apaan sih lo. Emang lo ngeliat apa?" tanya Aruna. 


"Ituloh mereka, cool banget gak sii." ucap Nura sambil 
menunjuk ke sebuah meja di kantin. 


Dengan bersamaan, Aruna dan Zeline melihat ke arah yang 
ditunjuk oleh Nura. 


"Beruntung banget sih kita, pagi pagi udah sarapan yang 
manis manis." ucap Aruna. 


"Gue heran deh sama lo berdua. Kenapa sih,lo berdua bisa 
suka sama cowok yang b aja kayak gitu?." 


Nura dan Aruna saling menatap satu sama lain, kemudian 
mereka menatap Zeline. 


"B aja? Selera lo tuh yang kayak gimana sih, IZel?" ucap 
Aruna,dengan menaikan satu alisnya. 


"Ya pokoknya, selera gue tuh bukan mereka." ucap Zeline, 
dengan muka datar nya. 


"Halah Zel,jangan sampai ya gue tau kalo nanti lo suka 
sama salah satu cowok cowok ganteng itu." ucap Nura, 
sedikit menekankan. 


"Apaan sih Nura. Gue gak suka sama cowok cowok itu." ucap 
Zeline. 


Akhirnya setelah mereka berbincang bincang tentang cowok 
cowok itu, mereka sampai pada tujuan utama yaitu membeli 
nasi kuning dan air putih untuk sarapan. 


Sebenarnya, Zeline berniat untuk mengajak Nura dan Aruna 
makan di kelas saja. Tapi,karena Nura dan Aruna tidak mau, 
jadi Zeline juga harus makan di kantin sekolah yang sudah 
ramai itu, ya walaupun masih pagi. 


Wajar, mungkin murid murid di SMA ini tidak sempat 
sarapan di rumah. Dan, kalian tau kan penyebab Nura dan 
Aruna mau makan di kantin? 


Setelah 5 menit di kantin, untuk sarapan dan juga 
memperhatikan cowok cowok ganteng untuk Nura dan 
Aruna, akhirnya bel masuk sudah berbunyi dan mereka 
segera kembali ke kelas. 


Hari ini, kelas X IPA 1 memulai belajar dengan pelajaran 
Kimia. Di kelas ini, Zeline adalah anak yang pintar, bahkan 


bisa dibilang yang paling pintar dari angkatan nya. Banyak 
teman temannya yang suka menanyakan beberapa hal 
tentang materi yang tidak mereka mengerti. 


Dan Zeline juga termasuk orang yang tidak pelit ilmu, 
sehingga banyak murid murid yang suka dengan 
perempuan cantik itu, bahkan semua guru yang mengajar di 
kelas X IPA 1 pun, banyak yang suka dengan Zeline. 


Bel istirahat yang ditunggu tunggu oleh semua pelajar SMA 
ini akhirnya berbunyi. Mereka semua langsung 
berhamburan untuk ke kantin, tapi tidak dengan Zeline. 
Nura dan Aruna sudah mengajaknya untuk membeli cemilan 
di kantin, tapi Zeline menolak dan dia lebih memilih untuk 
pergi ke perpustakaan saja. 


Setelah sampai di perpustakaan, Zeline langsung mencari 
buku kimia. Dia ingin lebih dalam lagi mempelajari tentang 
materi yang tadi gurunya sampaikan. Akhirnya dia melihat 
buku yang ingin dibacanya itu. 


Tapi, ketika dia ingin mengambilnya tiba tiba ada tangan 
lelaki yang sama sama ingin mengambil buku itu. Mereka 
saling menatap satu sama lain.Dan dengan cepat Zeline 
mengambil buku itu. 
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"Inikan cowok yang waktu itu gak sengaja gue tabrak di 
lorong sekolah" ucap Zeline, dalam hatinya. 


Tapi, dia tidak menghiraukan siapa yang ada di depannya. 
Dan buku yang dia ambil itu hanya tinggal satu, entah 
kemana yang lainnya. Mungkin banyak yang pinjam tapi 
lupa dikembalikan. 


"Gue mau baca buku ini." ucap Zeline, dengan raut wajah 
gugup. 


"Gue gak nanya." ucap lelaki itu 


"Ehemm, ehemm. Katanya mau baca buku tapi malah 
berduaan sama cowok." ucap Nura, berteriak. 


Padahal, di perpustakaan itu ada penjaga nya.Dan tidak 
boleh berisik. 


Tiba tiba, Nura dan Aruna datang. Mereka berniat untuk 
menemui Zeline di perpustakaan, tapi ketika mereka sudah 
sampai di perpustakaan, mereka melihat Zeline sedang 
bersama cowok yang tadi ditemui nya di kantin. Ya, cowok 
juga yang menurut mereka ganteng dan cool itu. 


"Hah? Yaampun Zel, lo kok bisa sama kakak ganteng ini." 
ucap Aruna, senyum senyum sendiri sambil menatap wajah 
cowok yang ada di depannya. 


"Kenalin kak, nama aku Aruna." ucap Aruna, bersemangat, 
sambil mengulurkan tangannya ke cowok tersebut. 


Tapi, dengan dingin nya cowok itu langsung pergi 
meninggalkan Zeline, Nura dan Aruna. 


"Gila sombong banget dia. Kalian berdua liat kan? Yang kata 
lo ganteng itu ternyata sombong.Percuma lah ganteng tapi 
sombong,sok banget." ucap Zeline 


"Tenang.Yang ganteng bukan dia doang. Temen temen dia 
juga ganteng ganteng juga kok. Jadi masih ada kesempatan 
kan." ucap Nura bersemangat. 


"Pokoknya kita harus kenalan sama mereka. Gimana pun 
caranya." ucap Aruna, dan di setujui oleh Nura. 


Zeline mendesah. Dia benar benar tidak habis pikir dengan 
teman teman nya itu. Padahal, di mata dia cowok cowok itu 
tidak ada gantengnya sama sekali. Mungkin karena mereka 
jago bermain basket. Yang katanya cowok yang bermain 
basket itu rata rata ganteng dan cool. Tapi, Zeline sendiri 
tidak berpikir seperti itu. 


"Kalian ngapain kesini?" tanya Zeline 
"Kita mau nemenin lo aja sih di sini." ucap Aruna 
"Udah ga mood gue di sini, gara gara cowok yang tadi 


tuh.Gue mau pinjem aja bukunya buat di bawa ke rumah." 


Setelah belajar pelajaran yang terakhir, akhirnya mereka 
pulang. Sekarang mereka sudah berada di parkiran. 


Tapi, tiba-tiba ada seseorang yang memanggil nama Zeline. 


"Zeline!." ucapnya dengan teriak, karena masih jauh dari 
Zeline. 


Sontak Zeline melihat ke belakang, ke arah seseorang yang 
memanggilnya. 


"Eh Bu Ranny tuh Zel, yang manggil lo." ucap Nura, 
memberi tahu. 


Bu Ranny adalah wali kelas X IPA 1, sekaligus guru fisika. 


"Iya bu, ada apa?." tanya Zeline. 
"Kamu sekarang ikut ibu dulu ke kantor ya." pinta Bu Ranny. 


"Emangnya ada apa bu?." tanya Zeline, lagi. 


"Si Zeline bermasalah bu di sekolah ini?." ucap Aruna asal 
asalan. 


"Ehh bukan, ada yang perlu ibu sampaikan ke Zeline." ucap 
Bu Ranny, terus terang. 


"Ayo lah Zeline cepetan, biar gak kesorean nanti kamu 
pulangnya." ucap Bu Ranny, melanjutkan. 


"Eh iya bu. Kalian berdua pulang duluan aja." ucap Zeline. 


"Gapapa Zel?." tanya Aruna. 
"Gapapa kok." ucap Zeline kepada Arun 


"Yaudah deh, kami pamit pulang ya bu." ucap Aruna, sambil 
mengulurkan tangan nya ke Bu Ranny untuk salim dan 
disusul dengan Nura. 


"Hati hati ya." ucap Bu Ranny. 
"Iya Bu." ucap Nura dan Aruna bersamaan. 


"Ayo Zeline." ajak Bu Ranny. 
"Iya Bu." ucap Zeline. 


Zeline dan Bu Ranny sudah ada di kantor. Tetapi, Zeline 
bingung kenapa ada laki laki yang tadi ada di 
perpustakaan.Zeline sudah berpikiran yang tidak-tidak. 


"Duuuh...kenapa ada dia disini sih?!" tanyanya pada diri 
sendiri dalam hatinya. 


"Zeline, silahkan duduk di sebelah Kenzie." suruh Bu Ranny. 


Cowok yang tidak sengaja di tabrak Zeline dan cowok yang 
tadi berebutan buku di perpustakaan dengan Zeline. Zeline 
segera duduk di kursi yang disebelahnya ada cowok yang 
menurut dia songong itu. 


"Ibu to the points aja ya. Jadi sebulan lagi di Kota Solo akan 
mengadakan olimpiade sains. Dan, semua guru sudah 
memutuskan bahwa kalian yang akan mewakili sekolah 
kami. Gimana kalian mau kan?." ucap Bu Ranny. 


"Maaf bu, kenapa harus saya? Saya kan masih siswi baru di 
sekolah ini." tanya Zeline. 


"Walaupun kamu baru beberapa minggu sekolah disini. Tapi 
semua guru yang mengajar di kelas kamu, mengakui kalau 
kamu memang anak yang pintar, dan siswi baru bukan 
menjadi alasan untuk kamu mengundurkan diri dari 
olimpiade sains ini." 

"Iya bu." pasrah Zeline. 


"Kamu gimana, Kenzie?." tanya Bu Ranny. 
"Cuma berdua Bu?." tanya balik Kenzie. 


"Ya, cuma berdua. Itu menjadi salah satu persyaratannya 
dari pihak Kota Solo." 


"Saya pikir pikir dulu aja ya Bu." 


"Loh kenapa? Kamu kan udah pernah mengikuti olimpiade 
tahun lalu." 
"Saya masih ragu Bu, kalau untuk tahun sekarang." 


"Jangan gitu dong. Cuma kamu satu satunya di angkatan 
kamu yang paling pintar, dan saya percaya kamu pasti bisa 
seperti tahun lalu. Lagian salah satu syaratnya juga harus 
kelas 10 dan kelas 11." ucap Bu Ranny 

"Ya udah Bu, saya mau." 


"Ok bagus. Jadi mulai besok setiap istirahat kalian harus 
latihan di lab ya." 
"Iya Bu." ucap mereka berdua, bersamaan. 


"Ya udah, sekarang kalian boleh pulang." ucap Bu Ranny. 


Mereka langsung keluar, ketika sudah berpamitan dengan 
Bu Ranny. 


Mereka menuju parkiran bersama sama. Zeline yang 
pertama jalan duluan. Karena, dia takut sudah tidak ada 
angkot yang lewat sekolahnya. Zeline memang anak yang 
serba berkecukupan, tapi dia tidak pernah minta di antar 
jemput oleh supir pribadi orang tua nya. Dia lebih senang 
naik angkutan umum. Belum lama dia menunggu, akhirnya 
angkutan umum yang ditunggu Zeline datang. 


Mata dia dengan mata Kenzie sempat beradu pandang, saat 
Zeline sudah menaiki angkot nya dan Kenzie sedang 
memasang helm di kepalanya. Tapi, angkutan umum itu 
segera melaju kencang. 
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Setelah beberapa menit di dalam angkutan umum, tiba tiba 
suara handphone berlogo Apple itu berdering menandakan 
ada seseorang yang menelpon.Zeline pun segera 
mengangkatnya. 


'Mama is calling....' 
"Assalamu'alaikum ma, ada apa?." 


'Waalaikumsalam kamu masih di jalan zel?' 


"Iya ma aku masih dijalan. Emang kenapa?" 


'Kalau kamu gak keberatan,kamu ke supermarket dulu beli 
cemilan.stok di rumah udah mau abis' pinta Bu Nindira, 
Mama Zeline. 


"Oke ma. Sekalian aku juga mau beli stok makanan aku 
sama es krim. Soalnya udah mau abis hehehe." 


Iya sayang. Hati hati di jalan ya..beli cemilannya dari uang 
kamu dulu ya,nanti uangnya mama ganti' 


"Oke siap mama ku sayaaaang. Yaudah Zeline matiin ya 
telpon nya. Assalamualaikum ma, see u." 


'Waalaikumsalam, see u.' 


Zeline pun menghentikan angkutan umum yang dia naiki 
dan segera membayarnya. 


"Berapa pak?" 
"3.000 rupiah aja neng" 


"Oh ini pak uang nya." ucap Zeline, sambil menyodorkan 
uang sebesar 10.000 rupiah. 


"Aduuuh...gak ada kembaliannya wtuh neng geulis mamang 
teh. Uangnya udah di setorin ke atasan. Mamang ini juga 
cuman ada 10.000an." 


"Ya gapapa ambil aja kembalian nya buat mamang." sahut 
Zeline. 


"Aduh si eneng udah cantik,baik hati lagi. Harur nuhun atuh 
neng." ucap supir angkot itu, dengan mengembangkan 
senyumannya. 


"Iya sama sama mang, makasih yaaa" ucap Zeline sambil 
tersenyum. 
"sami sami neng" 


Angkutan umum itu pun pergi menjauh dari Zeline. Zeline 
geleng geleng kepala melihat tingkah laku supir angkot itu. 
Hanya di kasih uang lebih sedikit pun, betapa bahagianya 
supir itu. Zeline berpikir dia harus lebih bersyukur lagi. 


Zeline pun masuk ke dalam supermarket untuk membeli apa 
yang di suruh oleh mama nya tadi. Setelah selesai 
membawa semua kebutuhan nya, Zeline pun mengambil 
salah satu es krim yang dia suka. 

Tetapi, saat akan mengambil es krim favoritenya, sudah 
lebih dulu ada sebuah tangan yang mengambilnya. 


Berhubung es krim yang Zeline inginkan hanya tersisa satu, 
akhirnya Zeline pun membawa es krim lain. Tetapi sebuah 
suara menghentikan pergerakan Zeline. 


"Ehh tunggu! Tadi lo mau ambil es krim yang ini ya? Nih 
ambil aja gapapa kok." ucap seorang lelaki itu. 


"Gapapa ambil aja. Lagian lo duluan yg ambil." ucap Zeline 
tenang, sambil berbalik arah untuk menuju tempat kasir. 


"Ehhhhh tunggu dulu. Kalau lo gamau es krim ini, boleh gak 
gue tau nama lo? Maksudnya kita kenalan, siapa tau kan 
nanti kita ketemu lagi." ucap lelaki itu, sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Zeline pun hanya mengangkat satu alis nya, lalu perlahan 
mengulurkan tangan nya. 


"Nama gue Zeline Leteshia." 


"Wow nama yang cantik kaya orang nya hehe. Kenalin nama 
gue Elang Jonathan Javier" ucap lelaki itu, sambil 
membalas uluran tangan Zeline. 


Zeline hanya mengangguk lalu melepaskan jabatan tangan 
nya. 


"Gue duluan." ucap Zeline acuh. 
Lalu lelaki bernama Elang itu, hanya menganggukkan 
kepala. 


"Gilaaa! mimpi apa gue semalem. Cantik banget. Gue 
pastiin dalam waktu dekat ini, lo bakalan jadi milik gue." 
gumamnya sendiri. 


Sesudah membayar semua belanjaan nya, Zeline pun 
meninggalkan tempat itu. Berhubung belanjaan nya cukup 


banyak dan hari sudah sore, jadi Zeline memutuskan untuk 
pulang menaiki taxsi. 


"Assalamu'alaikum. Zeline pulaaaang!." ucap Zeline dengan 
suara lantang, sambil membawa kantong plastik belanjaan 
nya. 


"Aduh Zel jangan teriak teriak. Pusing mama liat kamu gak 
berubah dari dulu, selalu aja teriak teriak!" ucap Bu Nindira. 


"Hahaha! Mama itu ada ada aja. Emang Zeline mau berubah 
jadi apa? Jadi Ironman gitu?" ucap Zeline sembari tertawa. 


Kemudian dia ke dapur untuk menyimpan barang belanjaan 
nya. 


"Kamu tuh kalo ngomong jangan ngaur. Sana mandi, habis 
itu turun makan malem." ucap Bu Nindira, sembari 
menyimpan makanan di kulkas. 


"Iya mama ku sayaaang. Eh papa pulang kapan ma?" tanya 
Zeline dengan mimik wajah yang berubah menjadi serius. 


"Paling sekitar 2 sampai 3 harian lagi. Baru juga di tinggal 
beberapa hari Zel." ucap Bu Nindira. 


Zeline hanya mengangguk. Dan segera pergi menuju lantai 
atas, letak kamar kesayangannya. 


Sesampainya di kamar, Zeline merebahkan tubuh nya di 
kasur king size berwarna polkadot pink itu. 


"Aduh cape banget gue hari ini. Terus besok harus belajar 
bareng kulkas jalan lagi, ahhhh males banget." gumamnya 
sendiri. 


Setelah itu, dia pun langsung menuju kamar mandi untuk 
melakukan ritual mandinya. 

Sesudah beberapa menit selesai mandi dan sudah memakai 
piyama, dia pun turun untuk makan malam bersama mama 
nya. 


Jangan tanyakan mengapa di rumah sebesar itu tidak ada 
pembantu?Jawabannya ada. Tetapi dua hari kebelakang ini, 
asisten rumah tangga keluarga nya itu, izin pulang 
kampung karena saudara nya ada yang meninggal dunia. 
Dan jadi lah dirumah Zeline cuman ada Zeline, Bu Nindira, 
Satpam dan tukang kebun. Berhubung ayah Zeline sedang 
ada tugas kantor, di luar kota. Tepatnya di Semarang. 


Jangan lupa vote & comen ya guys! 


 Mardiana'Shani. 


Es batu 


Happy Reading! 


Alarm di nakas membangunkan seorang pria berperawakan 
tinggi dan berparas tampan untuk membuka matanya yang 
sedang tertidur pulas. 


Dia cepat cepat pergi menuju kamar mandi untuk 
melakukan ritual mandinya dan sesudahnya dia langsung 
memakai pakaian seragam SMA Andalusia. 


Dia adalah Kenzie Julian alterio. Seorang pria dingin tak 
tersentuh. Dengan sikap dingin nya, bukan berarti dia 
mempunyai masa lalu yang buruk kan?Meskipun dia dingin 
tetapi tidak sedikit yang ingin memilikinya,bisa di bilang 
semua siswi di SMA Andalusia jatuh pesona terhadapnya. 
Tidak hanya siswi di SMA Andalusia saja, tetapi setiap cewek 
yang bertemu dengan nya di jalan pun langsung jatuh hati 
kepadanya. 


Kenzie mempunyai teman dekat yang berbanding terbalik 
sifat nya. Mereka adalah Abil, Ghie,Brian. Mereka pun tidak 
kalah tampan dengan Kenzie,mereka juga bisa di bilang 
most wanted boy di SMA Andalusia. 


Setelah semuanya siap, Kenzie pun turun kebawah untuk 
sarapan bersama keluarga nya. 


"Pagi Al." sapa Bu Shopi dan Pak Evan, mereka adalah 
bunda dan ayah nya Kenzie. 


Sedangkan Kenzie hanya menjawab dengan gumaman saja. 


"Aduuuh anak Bunda masih aja bersikap dingin, gimana 
mau dapet jodoh kalo kamu kayak gitu terus. Coba kalau 
sifat kamu diubah Al. Lagian, bunda heran sama kamu 
padahal kamu itu ganteng, pinter, mapan tapi masa kamu 
jomblo terus. Jadi penasaran bunda sama kamu, sebenarnya 
kamu itu normal apa enggak?" ucap Bu Shopi, berbicara 
lebar panjang tanpa berhenti. 


Pasalnya anak nya ini belum pernah sama sekali membawa 
perempuan ke rumahnya. 


"AI normal." sahut Kenzie dengan muka yang datar. 


"Udah udah, bunda ini anak nya mau sarapan malah ditanya 
hal hal yang gak penting." ucap Pak Evan, menengahi. 


Selesai sarapan Kenzie pun berpamitan untuk berangkat 
sekolah menggunakan motor sport hitamnya. 


Berbeda di lain tempat, hari ini Zeline membawa buku 
tambahan lebih banyak dari jadwal pelajaran nya. Kalian 
tahu sebabnya bukan? Ya, hari ini Zeline akan belajar untuk 
olimpiade nanti yang akan di adakan di kota Solo. 


"Selamat pagi ma." sapa Zeline, ketika melihat mama nya 
sedang menyiapkan makanan untuk sarapan. 


"Pagi sayang. Sini sarapan dulu biar makin semangat 
sekolah nya. Kok tumben kamu bawa buku banyak?" tanya 
Bu Nindira. 


"Oh iya, Zeline lupa bilang sama mama. Zeline mau latihan 
buat lomba olimpiade sains di kota Solo. Doain ya ma 
semoga Zeline menang." sahut Zeline, sambil membawa roti 
tawar yang ada di depannya. 


"Wah, hebat anak mama. Pasti dong mama doain. Baru juga 
kelas 10 udah di percaya buat ikut lomba, mama bangga 
sama kamu sayang."ucap Bu Nindira, sambil membelai 
rambut Zeline. 


Zeline pun hanya tersenyum menanggapi pujian dari mama 
nya itu.Sambil melihatkan lesung pipinya yang menambah 
kesan cantik. 


Setelah selesai sarapan, Zeline pun berangkat sekolah 
diantar oleh supir pribadi keluarga nya. Padahal Zeline ingin 
menaiki angkutan umum tapi mama nya melarang, takutnya 
Zeline telat sampai di sekolah. Akhirnya Zeline pun pasrah, 
berdebat dengan mama nya itu tidak akan berakhir. 


Sesampainya di sekolah Zeline pun segera memasuki 
kelasnya yang sudah terdapat beberapa murid, termasuk ke 
dua sahabatnya. 


"Pagi Zel." sapa Aruna dan Nura bersamaan. 
"Pagi Na, Ra." sahut Zeline. 


"Eh iya Zel, gue kepo kemarin lo di panggil sama Bu Ranny 
ada apa?" tanya Nura kepo. 


"Oh gue di suruh ikut olimpiade di Solo satu bulan lagi." 
sahut Zeline. 


"OMG!! Baru juga kelas 10, tapi lo udah di percaya buat ikut 
olimpiade. Bangga gue sahabatan sama lo! Semoga lancar 
ya Zel." ucap Aruna sambil menyemangati. 


"Iya Zel semangat ya. Btw lo sama siapa nanti Olimpiade?" 
tanya Nura. 


"Iya makasih ya. Gu..gue....bareng kak Kenzie." ucap Zeline. 


"What!! Lo olimpiade bareng kapten basket ganteng itu? 
Anjir beruntung banget si lo Zel. Jadi pengen gue ada di 
posisi lo" sahut Nura dengan sangat heboh. 


"Cie cie ada yang lagi PDKT an nih. Pasti setelah lo suka 
bareng bareng sama dia setiap hari, lo nyaman dan ngakuin 
kak Kenzie ganteng. Hahaha!" goda Aruna. 


Sedangkan Zeline tidak menanggapi ucapan sahabatnya 
itu. Dia malas untuk membahas tentang kakak kelas nya 
yang mirip dengan es batu, ataupun kulkas berjalan itu! 


Bel pun berbunyi, pelajaran pertama pun dimulai dengan 
pelajaran biologi. 


Pak Komar selaku guru sejarah pun mengulang materi 
minggu lalu dan akan memulai pelajaran setelah 
menanyakan suatu hal kepada siswa-siswi kelas X MIPA 1. 


"Baik anak anak sebelum melanjutkan ke materi 
selanjutnya, bapak akan menanyakan kepada kalian materi 
minggu lalu." ucap Pak Komar. 


Murid di kelas itupun sontak saja langsung ketakutan. 
Pasalnya mereka kurang menyukai pelajaran biologi, jadi 
mereka tidak begitu memperhatikan ketika Pak Komar 
sedang menjelaskan. Jadi mereka takut bila mereka sendiri 
yang di tanyakan tentang materi yang Pak Komar berikan 
minggu lalu. Tapi, sepertinya beda dengan Zeline. Dia hanya 
bersikap biasa saja. 


"Oke, Bapak akan bertanya kepada Dimas. Dimas! Cabang 
biologi yang berkaitan dengan teknik kloning hewan 
adalah?" ucap Pak Komar dengan tegas. 


Sontak Dimas pun yang di tanya gelagapan. Soalnya dia 
adalah anak yang paling nakal dan selalu buat onar di kelas. 


"Bentar pak! Kasih Dimas waktu 10 menit. Dimas mau 
searching google dulu." sahut Dimas dengan enteng nya. 


Pak Komar pun makin heran dengan tingkah muridnya yang 
satu ini, bisa bisanya dia menjawab seperti itu. 


"Heh sudah, sudah! Kamu ini bapak suruh jawab malah 
nanya lagi ke google. Makanya belajar! Jangan kebanyakan 
bolos, baru juga kelas 10 udah macem macem kamu ini. 
Heran bapak, kenapa kamu bisa masuk sekolah ini?" ucap 
Pak Komar. 


Seisi kelas pun tertawa. 


"Sultan mah bebas." sahut Dimas asal, dan itu membuat Pak 
Komar geram. 


"Ah sudahlah, kita lanjutkan saja ke materi selanjutnya." 
ucap Pak Komar. 


Bel tanda istirahat pun berbunyi. Membuat semua siswa- 
siswi SMA Andalusia bernapas lega, pasalnya mereka sudah 
tak tahan ingin segera mengisi perut mereka yang sudah 
berbunyi dari tadi, cacing di perut perut nya sudah 
memberontak. 


"Zel, na kantin kuy!" ajak Nura sambil membereskan alat 
tulisnya. 
"Kuy!" sahut Aruna. 


"Kalian duluan aja, gue di suruh latihan buat olimpiade di 
lab." ucap Zeline. 


"Oh ya udah, kayaknya semangat banget yang mau 
berduaan sama kak Kenzie." ucap Aruna sambil tertawa 
bersama Nura. 


"Heh ogah banget! Kalau bukan karena sekolah, males gue 
harus deket deket sama kulkas jalan itu!" sahut Zeline 
ngegas. 


"Gue juga bingung, gimana kalo kita berdua disuruh belajar 
bareng tanpa Bu Maya.Yang ada gue gila ngomong sendiri." 
ucap Zeline. 


"Hahaha. Gue yakin lo bisa hadepin dia, Lo kan galak Zel. 
Galakin aja dia." ucap Nura. 


Zeline hanya membalas dengan gelengan,lalu pergi 
meninggalkan temannya itu. 


Zeline sudah sampai di lab. Dia melihat sudah ada seorang 
cowok berpostur tinggi sedang membaca buku. Lalu Zeline 
pun mengetuk pintu. 


"Permisi" ucap Zeline, tanpa di balas oleh Kenzie. 


Jangankan ngomong, ngelirik Zeline pun dia tidak. 


Setelah itu, zeline pun masuk. Dia langsung duduk di kursi 
yang jarak nya cukup jauh dengan Kenzie. 

Hanya ada keheningan yang menyelimuti mereka berdua. 
Setelah beberapa menit, barulah Bu Maya selaku 
pembimbing olimpiade datang. 


"Maaf ya ibu terlambat tadi ada sedikit hambatan." ucap Bu 
Maya. 


"ya Bu gapapa." sahut Zeline, sedangkan Kenzie hanya 
mengangguk sebagai jawaban nya. 


"Oke kita mulai sekarang ya pembelajaran nya. Kenzie, 
Zeline kalian bisa duduk berdua? Supaya ibu bisa 
memantau kalian dengan satu kali, jadi gak perlu tengok 
kanan kiri. Soalnya waktunya cuman sebentar." pinta Bu 
Maya. 


Dengan terpaksa, mereka berdua pun menganggukan 
kepala sebagai jawaban, meskipun dalam satu meja tetapi 
jarak diantara mereka lumayan jauh. 


Belajar pun dimulai, tidak ada yang berbicara kecuali Bu 
Maya. Mereka fokus memperhatikan supaya mereka bisa 
menang di olimpiade sains nanti. 


Latihan untuk olimpiade sains hari ini, sudah beres. Zeline 
dan Kenzie di perbolehkan untuk beristirahat beberapa 
menit, dan segera kembali ke kelas masing masing. 


Karena Zeline merasa haus, akhirnya dia pun pergi menuju 
kantin. Suasana di kantin sudah sepi, karena bel masuk 
sudah berbunyi beberapa menit yang lalu. 


Zeline pun berniat mengambil minuman dingin di display 
cooler Setelahnya, Kenzie yang mengambil minuman dingin 
di display cooler. 


Dalam bersamaan, Zeline dan Kenzie tidak sengaja duduk di 
satu meja yang sama. Kemudian mereka saling menatap 
satu sama lain, tatapan keduanya sangatlah dingin. 


Zeline dan Kenzie tidak sadar ketika mereka sedang 
menatap satu sama lain, ada Bi Leni selaku pemilik kantin 
yang sedang melihat mereka berdua. 


Bi Leni pun langsung memecahkan keheningan. 


"Khem... Si ujang sama si eneng kalau mau tatap tatapan 
jangan disini dong! Jadi iri kan bibi." ucap Bi Leni sambil 
tertawa. 


Akhirnya Zeline pun segera menghampiri Bi Leni, untuk 
membayar satu minuman nya. Setelah nya, Zeline langsung 
lari ke kelas, meninggalkan Bi Leni dan Kenzie. 


"uangnya." ucap Kenzie. 

"Makasih ya, si neng yang tadi pacar nya ya?." tanya Bi Leni, 
penasaran. 

"Bukan bi." ucap Kenzie. 


"Padahal kalian cocok loh bibi dukung, kalau kalian mau 
pacaran." ucap Bi Leni. 


"Woi Ken! ngapain lo malah di sini berduaan lagi sama Bi 
Leni." 


siapa ya 


Calon 
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"Ma, Elang sholat dulu ya." ucap Elang, seseorang yang 
sedang ada di kantor sekolah SMA Andalusia. 


"Iya nak." sahut ibu nya. 


"Pak saya izin sholat dulu." izin Elang, kepada kepala 
sekolah. 


"Oh iya silahkan. Saya juga mau sholat" sahut seorang 
kepala sekolah. 


Elang pun langsung pergi ke mushola, dia sudah tahu letak 
mushola nya, Tetapi... 

"Kayaknya gue salah lewat. Kok di sini cewek semua sih." 
gumamnya sendiri. 


"Tapi gapapa deh, gue disini aja. Siapa tau ada cewek yang 
tadi." 


"Na, itu liat deh cowok yang deket kantin sendirian. Dia 
yang tadi bukan sih?" ucap Nura. 


Kantin di SMA Andalusia, memang berdekatan dengan 
mushola. 


"Ah iya. Ngapain dia disitu." sahut Aruna. 


"Ra, nih gue udh beres sholatnya." ucap Zeline, dia baru 
saja selesai sholat. 


"Na lo kan bawa mukena sendiri, ngapain lo diem aja. Cepet 
sholat, bareng tuh sama Nura." ucap Zeline. 


"Iya Zel. Eh lo liat deh laki laki itu yang deket kantin, itu 
yang tadi di kantor." ucap Aruna. 


"Ra buruan dong, katanya mau sholat bareng." ucap Nura. 


Aruna langsung memakai mukena nya dan segera sholat. 
Tapi,Zeline masih memperhatikan cowok yang disebut 
Aruna tadi. 


"Dia kok kayak..." gumam Zeline dalam hatinya. Tetapi 
belum sempat beres berbicara dalam hati, laki laki itu 
langsung melihat ke arah Zeline dan tersenyum. 


"Ma, kita langsung pulang?" tanya Elang. 
"Iya." jawab ibunya. 


"Mama duluan aja. Elang mau ke rumah temen dulu." ucap 
Elang. 


"Ya udah, jangan pulang malem." ucap ibunya. 
"Iya." 


Setelah ibunya pergi dari parkiran, Elang langsung masuk 


ke sekolah lagi. Dia ingin mencari perempuan yang ditemui 
nya di supermarket waktu itu. 


"Heh, lo tau ga yang namanya Zeline?" tanya Elang, pada 


salah satu murid SMA Andalusia. 

"Kalo ga salah sih, dia adik kelas gue." ucap nya. 
"Anterin gue ke kelasnya, bisa gak lo?." pinta Elang. 
"Lo bukan anak SMA ini kan?" tanya nya. 


"Calon. Buruan lama banget sih lo." ucap Elang. 
"Ya udah ayok." sahutnya. 


"Permisi, ada Zeline?." ucap orang tersebut. 
"Zeline!." panggil salah seorang teman kelas nya. 


Zeline langsung melihat ke arah pintu dimana tempat orang 
yang memanggilnya. Dan segera menghampiri. 


"Ada apa kak?." tanya Zeline. 
"Nih ada orang yang mau ketemu sama lo." sahutnya. 
"Hai Zeline Leteshia!" sapa Elang. 


"Ya udah ya, gue ke kelas lagi." ucapnya. 
"Makasih ya." Teriak elang kepada orang tersebut. 


"Siapa ya?" tanya Zeline, dia mengenal wajah nya tapi tidak 
namanya. 


"Lo lupa sama gue? Gue Elang." ucap Elang. 
"Oh yang waktu itu ya. Ada perlu apa?" ucap Zeline. 
"Kita ngobrol di pintu kayak gini?" ucap Elang. 


"Emang ada apa?." tanya Zeline, dengan tidak 
menunjukkan senyumannya. 


"Disini ada taman belakang gak sih?" tanya Elang. 
"Ada." sahut Zeline. 


"Ya udah anterin gue kesana." pinta Elang. 


Akhirnya, Zeline dan Elang pergi ke taman yang berada di 
belakang sekolah. 


"Cepetan, udah mau masuk lagi." ucap Zeline. 


"Ga usah buru buru juga kali. Ternyata lo sekolah di sini ya." 
ucap Elang. 


"To the points aja." sahut Zeline, simpel. 


"Hmmm ya udah ya udah. Beruntung banget gue bisa 
pindah ke sini." ucap Elang. 


"Kenapa pindah?" tanya Zeline, sebenarnya dia tidak ingin 
menanyakan yang menurut dia sangat tidak penting. 


"Karena lo, hahaha." sahut Elang. 

"Nanti di telpon gue ceritain deh." lanjutnya. 
"Emang lo punya nomer hp gue?" tanya Zeline. 
"Sekarang gue mau minta sama lo." sahutnya. 


"Udah mau bel nih. Gue ke kelas ya." ucap Zeline, lalu 
meninggalkan Elang sendiri. 


"Ah kayaknya bakal susah nih." gumam Elang. 


"Lo kenal laki laki tadi?" tanya Nura. 


"Males gue ceritanya, ngantuk banget." sahut Zeline. 


"Dih. Jawab dong Zel." ucap Aruna. 
"Iya nanti." sahut Zeline. 


"Ga biasanya juga lo ngantuk." ucap Nura. 


Guru mata pelajaran terakhir sudah masuk. Semuanya diam 
memperhatikan guru nya yang sedang menjelaskan materi. 


Tiba tiba ada seseorang yang mengetuk pintu, lalu 
membuka nya. 


"Maaf bu mengganggu, boleh ketemu sama Zeline gak?" 
ucap lelaki itu. 


"Tapi sebentar ya." sahut seorang guru. 

"Zeline silahkan keluar, tapi hanya sebentar." lanjutnya. 
Lalu Zeline langsung keluar. 

"Elang? Ngapain?" tanya Zeline. 

"Mau minta nomer hp lo." ucap Elang. 

"Buat apa sih, ganggu aja." ucap Zeline. 


"Buat nanti kita telponan. Katanya lo mau tau cerita kenapa 
gue pindah sekolah ke sini." ucap Elang. 


"Lo ganggu gue cuma mau minta nomer hp?" ucap Zeline, 
dan langsung masuk kembali ke kelas. 


"Arrggh, dasar." ucap Elang, dengan raut wajah kesal. 


Setelah Elang menghampiri Zeline untuk meminta nomor hp 
nya, tapi tidak membuahkan hasil, tiba tiba hp nya bergetar, 


ia langsung menerima telepon dari temannya. 


'lang gue sama temen temen lagi nongkrong nih.lo mau 
nyusul kagak? ucap seseorang. 


"Ya udah Sharelock." pinta Elang. 


"Jadi ga nih kita nongkrong di cafe yang kemarin?" tanya 
Brian. 


"Gas lah!" sahut Ghie. 


"Lo berdua gimana?" tanya Brian, ke Kenzie dan Abil. 
"Gue ayok aja." ucap Abil. 


"Soal olimpiade banyak" ucap Kenzie. 


"Biar lo gak pusing mikirin tugas mulu, makanya kita 
nongkrong dulu bentar." ucap Abil. 


"Hm." sahut Kenzie, benar juga perkataan Abil. Dia juga 
butuh istirahat dari tugas tugas nya tersebut. 


"Lo bawa mobil?" tanya Ghie ke Abil. 
"Iya." sahut Abil. 


"Ga bisa kebut kebutan bareng dong." ucap Brian. 
"Bosen gue pake motor terus." ucap Abil. 


Tiba tiba motor Kenzie sudah menyala, menandakan dia 
akan segera pergi. 


"Yo lah. Si es batu udah mau jalan." ucap Ghie. 


Mereka pun langsung melaju kencang menuju cafe,tempat 
mereka nongkrong. 


Zeline, Nura dan Aruna sedang berjalan menuju gerbang 
sekolah. 


"Zel ceritain dong yang tadi." ucap Aruna. 


"Kita ke Giyanti coffee roastary dulu, nanti gue cerita 
disana." ucap Zeline. 


"Tumben banget lo mau nongkrong." ucap Nura. 


Zeline memang jarang ikut kumpul bersama teman 
temannya, kalau sudah rebahan di kasur berarti dia sudah 
masuk ke dalam zona nyaman. 


"Ya udah ayok. Angkot nya udah ada." ucap Aruna. 


"Btw, lo ikut olimpiade sains sama Kak Fadil lagi?" tanya 
Brian kepada Kenzie. 


"Bukan." ucap Kenzie. 
"Sekarang sama cewek." ucap Abil. 
"Siapa?" tanya Brian. 


"Woi, berisik banget sih mereka." ucap Ghie, matanya 
tertuju ke sebuah meja yang penuh dengan asap rokok. 


"Biarin lah. Lebay banget mulut lo kayak cewek." ucap Abil. 


"Lagian lo, kayak yang baru pertama kali aja ngeliat 
gerombolan cowok. Lo naksir sama mereka?" ucap Brian. 


"Idih najis!" sahut Ghie. 


"Btw tukeran dong minuman lo sama gue." ucap Ghie, 
sambil membawa gelas minuman milik Kenzie. 


Tanpa basa basi, Kenzie langsung mengambil gelas 
minuman milik nya. 


"Lagian tumben tumbenan lo pesen cappucino, biasa nya 
juga coffee soda float." ucap Brian. 


"Tuh si bambang yang pesenin." ucap Ghie, sambil 
menunjuk Abil. 


"Kali kali cobain cappucino, jangan coffee soda float terus. 
Hidup itu harus penuh dengan rasa." ucap Abil. 


"Bacot." ucap Ghie. 


"Nih bang, uang nya bertiga ya." ucap Nura. 
Mereka sudah sampai di Giyanti coffee roastary. 


"Eh kok itu kayak Kak Kenzie sama temen temennya." ucap 
Aruna. 


"Ah iya. Gimana kalo kita gabung aja sama mereka." ucap 
Nura, usul. 


"Gak.!Ngapain sih, kenal juga enggak." ucap Zeline. 
"Lo takut salting ya di depan mereka?" tanya Aruna. 


"Ayok masuk." ajak Zeline. 


Setelah mereka masuk, dan duduk. Mereka langsung 
memesan minuman. 
Mata Zeline terlihat sedang memperhatikan seseorang. 


"Itu Elang bukan sih?" tanya Zeline, entah ke siapa. 
"Elang siapa Zel?" tanya Nura. 


"Eh enggak kok. Gue udah di pesenin?" ucap Zeline. 
"Udah." sahut Aruna. 


"Itu laki laki yang tadi kan?" tanya Nura. 
"Iya dia Elang." ucap Zeline. 


Beda dengan Nura, Aruna justru memperhatikan geng 
Kenzie yang sedari tadi melihat ke arah Zeline. 


Menyesal harapan 
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"Itu laki laki tang tadi kan?" Tanya nura. 
"Iya dia elang." Ucap zeline. 


Beda dengan nura,Aruna justru memperlihatkan geng yang 
sedari tadi melihat ke arah zeline. 


Pesanan zeline dkk pun datang lalu mereka meminum dan 
bersenda gurau. 


"Eh btw gimana tadi latihan olimpiadenya zel?"tanya aruna. 


"Ya gtu biasa,gue masih belum terbiasa bareng latihan sama 
kulkas  jalan"jawab  zeline sambil menyedot es 
cappucinonya. 


"Lah masalah itu mah gampang nanti juga Lo 
terbiasa,malahan nanti Lo bisa-bisa suka sama tu kulkas 
jalan"sahut nura di selangi tawa aruna,zeline hanya 
memutar bola matanya jengah,kenapa sahabatnya ini selalu 
menyangkut pautkan dengan masalah seperti itu. 


Sedangkan di tempat Kenzie dkk,Ghie tak henti-hentinya 
berbicara yang tidak penting. 


"Diem,diem bae lu pada! bosen nih gue!ngomong 
dong,ngomong!"kata Ghie dengan meminum minuman milik 
abil. 

Sedangkan abil menatapnya dengan tatapan yang sulit di 


artikan,untuk apa Ghie meminum,minuman milik abil 
sedangkan dia sendiripun mempunyai minuman,memang 
aneh Ghie ini! 


"Ehhh liat deh bukan nya itu anak kelas 10 ya?itu kan dede 
emesh yang nanti satu olimpiade sama Lo kan Ken?!"tanya 
ghie 


Lantas mereka serempakpun mengikuti arah tunjuk Ghie 
dan benar saja disana terdapat zeline dkk yang sedang 
bersenda gurau,lalu Kenzie pun hanya berdehem untuk 
menjawab pertanyaan dari ghie. 


"Samperin yuk,lumayan bisa nongki bareng cecan"canda 
abil,lalu di setujui oleh Brian. 


"Lo mau ikut gak Ken?"tanya ghie 
"Gak!"jawab Kenzie dengan ketus. 


"Yaelahhh pliss deh Ken Lo turutin mau gue sekarang,lagi 
ngidam pengen bareng cecan nih gue"canda ghie sampai 
memperlihatkan muka menjijikkan nya. 


"Ehhh monyet!emang Lo mau hamil?!lo cowok nyet,mana 
bisa hamil,,ehh tpi btw anak siapa itu?"tanya abil. 


"Ini anak mas brian,pak"jawab ghie sambil mencolek dagu 
Brian. 


"Apa apaan sih Lo!amit amit gue mah,bye gue duluan ke 
meja itu!"jawab Brian bergidik ngeri,lalu berlalu berjalan 
menuju tempat zeline dkk. 


Sedangkan Kenzie hanya geleng-geleng melihat tingkah 
sahabat sahabatnya itu,bisa bisanya dia berteman dengan 


mereka.tetapi walaupun seperti itu,mereka tetap setia 
kawan. 


"Ayo dong Ken,si Brian udah mau nyampe tuh!"ajak 
ghie.lalu tangan Kenzie pun di tarik oleh abil. 


"Eh eh..liat kak Brian arahnya mau kesini kayanya"ucap 
Nura heboh. 


"Aduuh iya tuh,kak brian jalan kesini"sahut Aruna tak kalah 
heboh. 


Sedangkan zeline menatap acuh dengan kedatangan 
Brian,pasalnya mereka tidak kenal dekat. 


"Hallo girIs"sapa Brian so kenal. 
"Ehh kak brian,duduk kak!sendirian?"tanya Aruna sopan. 
"Iya kak silahkan duduk"sahut nura tak kalah sopan. 


"Pertama santuy aee sama gue mah,bahasa nya juga jangan 
formal formal banget ya haha,kedua makasih kalian 
nyambut gue dengan senang hati"jawab Brian. 


"Oke siap kak!"jawab mereka serempak kecuali zeline. 


"Ehh Lo zeline ya?'yang mau olimpiade bareng 
Kenzie?"tanya Brian. 
"Eh iya,gue zeline."sahut zeline sembari tersenyum. 


"Ohh iya,smoga Lo menang ya nanti lombanya,oh ya kenalin 
gue Brian temennya Kenzie"kata Brian. 

Memperkenalkan diri sambil mengulurkan 
tangannya,sekaligus memberi semangat. 


"Iya kak makasih Supportnya,oh ya kenalin gue zeline"kata 
zeline sambil menjabat uluran tangan  brian,lalu 
melepaskannya. 


"Woy!maen tinggal aja Lo!"kata Ghie heboh. 


"Si onta bisanya berisik aja!ini caffee,bukan hutan"sahut 
Brian. 


"Udah udah diem Lo pada! gue mau duduk!"lalu mengambil 
tiga kursi untuk ghie,Abil dan Kenzie duduk,berhubung di 
meja zeline cuman terdapat empat kursi dan semua sudah 
di isi penuh. 


"Nih kursi buat kalian!baik kan gue?'"tanya abil,sedangkan 
mereka tidak ada yang menanggapi ucapannya itu.lalu 
mereka pun duduk dan sesekali bercanda ria. 


"Eh eh...itu kan zeline,tapi kok mereka bareng Kenzie,gue 
samperin gak  ya?"tanya elang kepada dirinya 
sendiri,setelah beberapa lama memperhatikan mereka 
akhirnya elang pun memutuskan untung menghampiri 
mereka. 


"Hey...lagi pada ngapain nih rame-rame! Seru 
kayanya"tanya elang antusias 


"Siapa Lo?"tanya ghie dengan mimik wajah serius. 


"Oh iya gue belum kenalan sama Lo semua,kenalin nama 
gue elang Jonathan javier' Sambil melirik ke semua orang 
yang sedang berkumpul itu. 


"Ohh iya gue boleh gabung? btw nama kalian siapa?kenalan 
dong biar gue tau kalian semua!smoga kita bisa berteman 
baik"sahut nya lagi. 


"Ehh hai zel"sapa elang melihat ke arah zeline,zeline pun 
hanya melambaikan tangan pertanda membalas sapaan 
elang. 


"Eh..eh...bentar deh,jdi Lo udah kenal sama elang,zel?"tanya 
nura. 


"Iya itu yang tdi gue bilang sama Lo!"sahut zeline 


"Oh iya,iya..kenalin gue Nura sahabatnya zeline"kata Nura 
sambil mengulurkan tangan dan di sambut baik dengan 
uluran tangan elang. 


Semua orang yang berada disanapun memperkenalkan diri 
mereka sendiri. 


"Sekarang giliran lo yang kenalan sama elang Ken!"titah 
ghie 


"Gak perlu,gue udah tau dia,dia Kenzie kan?"sahut 
elang,lalu di angguki oleh ghie dan yang lainnya. 


Haripun semakin sore akhirnya merekapun pulang 
kerumahnya wmasing-masing,tetapi zeline belum juga 
beranjak pulang dia sedang berada di luar caffee krna 
belum ada taxsi ataupun angkutan umum yang 
lewat,sahabatnya sudah lebih dulu pulang krna di jemput 
oleh supir pribadi mereka,zeline pun di ajak untuk pulang 
bareng bersama nura ataupun Aruna tetapi zeline 
menolaknya karena jalan mereka tidak searah, baterai hp 
zeline pun habis.Zeline bingung harus pulang bagaimana. 


"Masa gue minta bantuan sama kulkas jalan?tapi kan dia 
belum pulang,tapi gue juga gengsi,masa gue so kenal minta 
bantuan dia,pasti dia nolak mentah mentah"kata zeline 


berbicara sendiri,pasalnya Kenzie masih berada di dalam 
caffe tersebut. 


Zeline tidak mengetahui bahwa Kenzie mendengar semua 
yang di ucapkan zeline tadi. 


"Kheem.."sontak zeline melihat kebelakang ternyata 
terdapat Kenzie yang sedang bersedekap dada. 


"Eh?Lo nguping pembicaraan gue ya?!ngaku Lo?!gak sopan 
banget!"kata zeline penuh dengan emosi. 


"Apa?gak berani ngomong depan orangnya"tanya Kenzie 
santai sambil mengangkat satu alisnya,seketika nyali zeline 
pun menciut,dia jadi kaku,sekarang bagaimana?semakin 
gengsi dirinya untuk meminta tumpangan pada kulkas 
berjalan ini. 


"Eh tapi kan Lo juga denger,buat apa lagi gue harus 
ngomong?!salah Lo juga kenapa nguping?"tanya zeline 
gelagapan,pasalnya zeline tidak mau terlihat takut di 
hadapan cowok dingin ini. 


"Cewek gila'"gumam Kenzie,lalu pergi ke tempat parkiran 
untuk mengambil motornya. 


Flashback 


Kenzie sedang menikmati minumannya sambil bermain 
ponsel,teman temannya sudah pulang sejak 10 menit yang 
lalu.ketika melihat jam sudah menunjukkan pukul 05.15 
akhirnya dia pun beranjak untuk pulang. 

tetapi pada saat diluar caffee Kenzie mendengarkan sedang 
ada seseorang yang berbicara tentang bantuan.kenzie 
mendengarkannya dan ternyata dia adalah adik kelasnya 
sendiri tak lain dan tak bukan ialah zeline. 


"Eh..ehh..gimana dong gue pulang,mana tuh kulkas udah 
mau pergi lagi, gue samperin deh. Sampingin dulu gengsi 
gue asal gue pulang,mana udah mau magrib lagi, nyesel 
gue gak bareng Nura atau Aruna!'"omelnya pada diri 
sendiri,lalu zeline pun menghampiri Kenzie yang akan 
menstater motornya. 


"Kak Kenzie bentar!anterin gue pulang dong plis,nebeng 
sekali aja,gak kasian apa Lo sama gue?gimana kalo ada 
yang culik gue,yang ngerampok gue,yang ngejual gue,yang 
macem-macemin gue,gapapa deh kalau nanti pacar Lo 
marah gue kasih pengertian ke dia,plus ya nanti orang tua 
gue marah,gue belum pulang dari pagi mana hp gue /owbat 
lagi"ucap zeline panjang lebar. 


Kenzie hanya memperhatikannya. 
"Berisik!"sahutnya 


"Plis ya,nanti gue bayar deh brapapun,yang penting gue 
bisa pulang"pinta zeline 


"Gue gak butuh uang'uang gue banyak!dan gue gak mau 
nganterin Lo pulang!"sahut Kenzie penuh penekanan. 


"Ish Lo jahat banget sih sama cewek,emang Lo gak kasian 
apa?gimana kalau yang ada di posisi gue itu di ibaratkan 
nyokap Lo,atau adek Lo,atau sepupu Lo?'"tanya zeline 
dengan muka yang sudah tidak bersahabat. 


"Buruan!"kata Kenzie,zeline pun yang tak mengerti 
mengkerutkan alisnya,apa maksudnya ini? memang susah 
berbicara dengan manusia es. 


"Hah?apanya yang buruan"tanya zeline bingung 


"Naik."jawab Kenzie 


Sontak zeline pun bersorak senang akhirnya dia bisa 
pulang,tanpa ba-bi-bu lagi zeline pun naik keatas motor 
sport milik Kenzie lalu mereka pergi memebelah jalanan 
ibukota. 


Pada saat lampu merah,Kenzie pun menanyakan alamat 
rumah zeline dan untungnya rumahnya pun satu arah 
dengan rumah Kenzie namun berbeda komplek. 


"Dimana? "tanya Kenzie 


"Di komplek ********"jaWwab zeline. 


"Makasih ya,Lo mau mau mampir dulu kak?"tanya zeline 
ramah. 


"Hm,gak!"jawab Kenzie singkat,lalu melajukan motornya 
dengan kecepatan rata-rata. 


Jangan lupa vote & comen yaa gaaaes! 


_Mardiana'Shani. 


Dijemput 
Happy Reading! 
"Assalamualaikum." ucap Kenzie, sambil membuka pintu 


rumahnya. 


"Waalaikumsalam. Al kamu hujan hujanan ya?" tanya Bu 
Shopi. 


"Iya." ucap Kenzie. 


Ya, Zeline dan Kenzie tadi pulang dengan keadaan basah 
karena terpaksa. Pikirnya, dari pada menunggu lama di 
caffe, mending pulang dalam keadaan basah karena hujan. 


"Ya udah sekarang cepet mandi, nanti masuk angin." ucap 
Bu Shopi. 


"Hm." sahut Kenzie singkat. 


Setelah masuk kamarnya, Kenzie menaruh tas nya dan 
langsung masuk ke kamar mandi. Selesai mandi Kenzie 
langsung mengisi soal soal olimpiade sains yang di berikan 
oleh Bu Maya. 


"AI." panggil Pak Evan, yang masuk ke kamar Kenzie. 
"Apa?" sahut Kenzie. 


"Kamu belajar apa?" tanya Pak Evan. 


"Latihan olimpiade sains" ucap Kenzie. 


"Kamu ikut lagi, Al?" tanya Pak Evan. 
"Iya." ucap Kenzie. 


"Bagus. Ya udah makan malam dulu, nanti di lanjut." ucap 
Pak Evan. 


"Udah kenyang." ucap Kenzie, berbohong. 


Dia tidak kenyang tidak juga lapar. Dia sebenarnya hanya 
lelah, tetapi terpaksa dia harus tetap belajar. 


"Biar tambah semangat belajarnya." ucap Pak Evan. 
"Duluan aja." ucap Kenzie. 


"Hm, ya udah." ucap Pak Evan. 


"Ma, katanya si Al udah kenyang." ucap Pak Evan. 


"Dia makan dimana?" tanya Bu Shopi. 


"Gatau. Eh ma, dia ikut lagi olimpiade sains" ucap Pak Evan. 
"Masa sih. Kok mama gak di kasih tau?" ucap Bu Shopi. 


"Mama tuh ya bangga sama dia, belajar terus gak kenal 
waktu. Tapi mama juga gamau kalo dia terlalu fokus sama 
sekolahnya." ucap Bu Shopi. 


"Bukannya itu bagus?" tanya Pak Evan. 


"Iya sih, tapi kan dia masih muda. Ya semuanya sewajarnya 
aja, Mama pengen dia nikmatin masa masa mudanya. Gak 
usah terlalu serius, biasa aja." ucap Bu Shopi. 


"Maksud mama gimana sih?" tanya Pak Evan. 


"Papa tuh gimana sih, masa gak ngerti. Ya maksudnya 
semuanya sewajarnya aja gitu loh. Main sama belajar 
harusnya seimbang biar gak stress." ucap Bu Shopi. 


"Ini bu, pak makanannya udah jadi." ucap salah satu asisten 
rumah tangganya. 


"Dia beneran gak akan makan, pa?" tanya Bu Shopi. 


"Katanya sih gak duluan." sahut Pak Evan. 


"Ma, Zeline berangkat sekolah dulu ya." pamit Zeline 
kepada mama nya. 


"Hati hati ya sayang. Semangat belajarnya." ucap Bu 
Nindira, lalu mencium kening Zeline. 


"Siap ma." sahut Zeline. 


"Morning guys!" sapa Zeline kepada semua temannya yang 
ada di kelas. 


"Morning Zel." sahut Nura dan Aruna, salah satunya. 


Zeline langsung duduk di kursi nya, dan langsung membaca 
soal latihan olimpiade sainsnya. 


"Ngapain Zel, ada pr ya?" tanya Nura. 


"Bukan. Gue lagi ngecek soal latihan olimpiade sains, takut 
ada yang belum di isi." ucap Zeline. 


"Liat Zel." ucap Aruna. 


Zeline langsung memberikan 10 lembar kertas yang berisi 
soal latihan olimpiade sains tersebut kepada Aruna. 


"Gila woi. Kirain cuma 10 atau 20 soal, ini kok ada 100 soal." 
ucap Aruna. 


"Nangis gue kalo ngerjain soal ini." lanjutnya. 


"Gue juga sebenernya mau nangis Na. Tapi gue tahan." 
canda Zeline. 


"Kalo lo gak sanggup mending gak usah Zel." ucap Nura. 
"Iya Zel. Daripada lo kepaksa." ucap Aruna. 

"Apaan sih hahaha. Bercanda kali." ucap Zeline. 

"Wah Ra, orang pinter mah gitu ya." ucap Aruna. 

"Gue juga sebenernya gak percaya sih dia gak sanggup. 
Pasti sanggup lah dia, orang olimpiade nya juga sama ice 


boy." ucap Nura. 


"Apaan sih! Gue semangat sih. Justru itu gue jadi males 
karena bareng manusia es." ucap Zeline. 


"Halah, alesan." ucap Aruna. 
"Zel!" 


Tiba tiba Serli, salah satu teman kelas mereka datang dan 
memanggil Zeline. 


"Tadi ada yang nanyain lo sama gue." ucap Serli. 


"Siapa?" tanya Zeline, Nura dan Aruna, penasaran. 


"Elang kalo gak salah." ucap Serli. 


"Cuma nanyain lo sekolah apa enggak sih, terus katanya 
kalo lo sekolah nanti kalo istirahat dia kesini jemput lo." 
ucap Serli, menjelaskan. 


"Apaan sih gajelas banget dia." ucap Zeline. 
"Jangan jangan dia suka sama lo." ucap Nura. 
"Eh ada guru, ada guru" teriak seseorang. 


Dan benar, Bu Ranny datang. Ternyata bel masuk sudah 
berbunyi. 


"Selamat pagi anak anak!" ucap Bu Maya, wali kelas XI IPA 
2. 


"Selamat pagi bu!" 


"Anak anak, hari ini kalian akan mendapatkan teman baru. 
Silahkan masuk." ucap Bu Maya. 


"Perkenalkan nama saya Elang Jonathan javier' ucap 
Elang. 


Dia sudah resmi jadi murid SMA Andalusia. 


"Silahkan kamu duduk di kursi kosong itu." ucap Bu Maya, 
sambil menunjuk ke kursi kosong. 


Elang langsung duduk di kursi yang kosong, sendiri. Di 
depannya ada Brian dan Abil. 


"Eh bro. Ternyata kita sekelas." ucap Abil. 


Sebenarnya mau sekelas dengan siapapun, Elang akan mau. 
Karena memang Elang mempunyai sikap yang gampang 
akrab dengan semua orang. 


"Ya udah kita langsung saja membahas materi nya ya." ucap 
Bu Maya. 


Bel istirahat sudah berbunyi, Zeline dan temannya sudah 
berada di kantin. 


"Silahkan neng, ini bakso nya." ucap Bi Leni. 
"Makasih bi." ucap mereka bertiga. 


"Na, tolong dong ambilin cabe." suruh Zeline. 
"Tumben lo makan pedes." ucap Nura. 

"Pusing pala gue." ucap Zeline. 

"Anak pinter bisa pusing ya ternyata." ucap Aruna. 
"Gue manusia." ucap Zeline. 

Tiba tiba... 


"Zel lo di tunggu Bu Maya di ruang lab." ucap salah seorang 
teman Zeline. 


"Hah? Kok gue bisa lupa sih kalo sekarang setiap istirahat 
harus ke lab." ucap Zeline panik. 


"Ya udah gue ke lab dulu ya. Nih uang bakso nya, tolong 
nanti kasih ke Bi Leni." Lanjutnya 


Lalu berlari menuju /ab dengan terburu buru. Di tengah 
perjalanan ingin ke /ab, tiba tiba Elang datang. 


"Zel lo gue cariin ke kelas, gak ada." ucap Elang. 


"Maaf ya Lang, gue harus ke Jab sekarang." sahut Zeline, 
lalu langsung pergi. 


"Mau ngapain sih dia? Gue ikutin aja deh." ucap Elang, lalu 
mengikuti Zeline. 


"Permisi, maaf bu saya telat." ucap Zeline dengan gugup. 


"Silahkan duduk." ucap Bu Maya. 
"Loh buku kamu mana, Zeline?" Lanjutnya. 


"Biar saya yang ambilin bu." ucap Elang. 
"Elang? ga usah. Gue aja." ucap Zeline. 


"Maaf ya bu, saya ambil buku dulu ke kelas." ucap Zeline, 
dan langsung lari dengan cepat menuju kelasnya. 


"Ken, kayaknya mulai besok setiap istirahat kamu harus 
jemput Zeline ke kelasnya deh." ucap Bu Maya, usul. 


"Kenapa bu?" tanya Kenzie. 


"Biar dia gak lupa, Ken. Pokoknya mulai besok ya, awas kalo 
kamu juga lupa jemput Zeline ke kelasnya." ucap Bu Maya. 


"Hm." ucap Kenzie, padahal dia tidak tahu besok akan 
menjemput Zeline atau tidak. 


"Permisi bu." ucap Zeline. 
"Sekarang kita mulai." ucap Bu Maya. 


Selesai latihan, Zeline, Kenzie dan Bu Maya keluar 
bersamaan. 


"Zel, besok kamu setiap istirahat dijemput ke kelas kamu 
sama Kenzie." 


"Hah? Jangan bu. Saya gak akan lupa lagi kok." ucap Zeline. 


"Gapapa, ya kan Ken. Oh ya kalian juga seharusnya jangan 
hanya sekali belajar di sekolah aja sama ibu. Kalian perlu 
belajar berdua, berdiskusi atau apapun dimana pun, ya." 


"Ibu kasih tugas deh ke kalian berdua. Tapi nanti kalian 
kerjain berdua ya. Soalnya ibu bikin dulu, nanti sebelum 
pulang sekolah dikasih ke kalian." 


"Ya udah ibu duluan ya." ucap Bu Maya. 


Sekarang hanya ada Zeline dan Kenzie, mereka berdua tidak 
tahu harus bagaimana. 


Latihan bareng 


Happy Reading! 


Setelah Bu Maya pergi akhirnya zeline memberanikan diri 
untuk membuka topik terlebih dahulu,karna mau sampai 
kapanpun kulkas jalan itu tidak akan membuka sepatah 
katapun 


"Kak,jadi kita mau latihan bareng lagi? olimpiade juga udah 
makin deket,gimana menurut lo?"tanya zeline sopan. 


"Hm"sahut Kenzie tanpa melihat ke arah zeline,tetapi fokus 
memainkan handphone-nya. 


"Hm apanya?gue gak ngerti!"tanya zeline kesal 


"Nanti gue kabarin"setelah berbicara seperti itu Kenzie 
langsung pergi meninggalkan ruangan /ab. 


"Ishh males gue pengen cepet-cepet lomba,biar gak ketemu 
terus sama tu kulkas"gumam zeline lalu dia pun pergi 
menuju perpustakaan karena harus menyimpan buku buku 
yang sewaktu tadi di pinjamnya untuk belajar. 


Setelah sampai perpustakaan zeline pun menyimpan buku 
yang dia bawa ketempat tumpukan buku yang sama,lalu 
setelah itu ia pun berjalan menuju kelasnya. 


"Assalamu'alaikum"ucap zeline sambil memasuki kelas. 


"Waalaikumsalam"jawab seluruh murid yang berada di kelas 
X MIPA 1 


"Bu Saras gak masuk?"tanya zeline kepada Aruna setelah 
duduk di sampingnya. 


"Oh tadi sih masuk sebentar,tapi ada yang telpon katanya 
sih ada yang meninggal saudaranya"jawab Aruna. 


Zeline hanya menganggukkan kepala sebagai jawaban. 


"Woy zel!ada yang nyari Lo tuh,kayanya kakak kelas.cowok 
lagi"kata anak kelas zeline yang bernama Angga,lalu Angga 
pun pergi menuju ke mejanya berkumpul bersama teman- 
temanya yang lain. 


"Siapa ya?"tanya zeline ke Aruna. 
"Dih mana gue tau,sana lo liat aja dulu!"jawab Aruna. 


"Wah..wah...zel jangan jangan kak elang lagi?dia kan slalu 
nyari lo!"tebak Nura 


"Ish kalau iya bener mau apa sih dia,gatau apa gue lagi gak 
mood"ucap zeline malas,lalu beranjak pergi untuk menemui 
orang tersebut. 


"Hey halo zel!"sapa elang,ya benar yang menemui zeline 
adalah elang. 


"Ish mau apa lagi sih lo?cepetan gue gak punya banyak 
waktu,banyak tugas nih"kata zeline jutek. 


"Eh iya bentar bentar,nanti pulang sekolah bareng 
ya?"mohon elang. 


"Ck,gabisa gue mau ada latihan buat olimpiade,udah lah 
sama gih!gue lagi ngerjain tugas nih"ucap zeline 
bohong,pasalnya dirinya tidak tahu bahwa nanti mau 


latihan atau tidak dan mengerjakan tugas apa?zeline sama 
sekali tidak ada tugas untuk sekarang. 


"Hm...gitu ya?iya deh gapapa lain kali aja ya!see you calon 
pacar!"ucap elang lalu pergi meninggalkan kelas zeline. 


"Dih tu anak gaje banget,siapa juga yang mau jadi 
pacarnya!"ucap zeline lalu masuk kedalam kelas. 


Bel pulang pun berbunyi seluruh murid SMA Andalusia 
berhamburan untuk segera pulang ataupun ada yang 
bermain dengan teman teman mereka. 


"Zel gue duluan ya!soalnya supir gue udah nunggu di 
depan tuh"kata Aruna 
"Oh ya na!hati hati ya.."sahut zeline dan Nura bersamaan. 


"Oke sip"jawab Aruna 


Setelah selesai membereskan bukunya zeline dan Nura pun 
beranjak pergi,di depan koridor sekolah ada yang 
memanggil nya 


"Tunggu!'"kata orang tersebut,sontak zeline dan Nura pun 
melihat kebelakang,disana terdapat Kenzie dkk 


"Apa?"jawab zeline sambil mengangkat satu alisnya 


"Sekarang latihan!"kata kenzie lalu meninggalkan zeline 
dan teman temannya. 


"Tuh susul gih kak Kenzie nya,gpp gue jalan sendiri lagian 
udah ada supir nunggu di depan gerbang"kata nura 
Lalu zeline pun pergi menyusul Kenzie. 


"Tungguin dong!Lo jalan cepet banget"komen zeline lalu 
Kenzie pun berhenti dan berbalik melihat zeline yang 
tertinggal beberapa langkah darinya,zeline tidak 
memperhatikan jalan sampai sampai dia menabrak dada 
bidang seseorang 


"Ck, ngeselin Lo! berhenti gak bilang bilang!"kata zeline 
dengan muka yang sudah memerah karna menahan 
amarahnya. 


"Brisik Lo!mau gue cium!"ancam Kenzie. 


"Dih dih..mesum juga nih cowok,keliatan nya dingin tapi 
ternyata sifat Lo gini.. astaghfirullah gak nyangka gue"ucap 
zeline sambil tertawa. 


Lalu Kenzie pun semakin mendekatkan dirinya dengan 
zeline,mengikis jarak diantara mereka,setelah itu dia 
mendekat kan mukanya.Zeline jadi was was takut takut 
cowok dingin ini benar,tetapi setelah zeline menutup 
matanya Kenzie meniupnya. 


"Pikiran Lo yang mesum!"sahut Kenzie setelah itu berjalan 
pergi meninggalkan zeline.Zeline malu?jelas!dia sudah 
berpikiran yang tidak tidak. 


"Aduh malu banget gue'!ngapain juga sih tu kulkas Deket 
Deket gitu!"ucap zeline sambil menggaruk jidatnya. 


Sesampa di parkiran zeline pun masuk kedalam mobil sport 
merah milik kenzie ya krna Kenzie berangkat menggunakan 
mobil hari ini, sudah lama dia jarang pergi menggunakan 
mobil kesayangan miliknya. 


"Kita mau latihan dimana?"tanya zeline 


"Menurut lo?"tanya balik Kenzie 


"Ck,percuma gue nanya kalau jawabannya lagi 
pertanyaan!"sahut zeline jutek 


"Di rumah gue."putus Kenzie 


"Tapi jangan lama lama ya,lagi males gue.ehh iya tentang Lo 
harus jemput gue kalau mau latihan,gak perlu deh,gue janji 
gak bakalan lupa lagi'!"sahut zeline serius 


"Hm"jawab Kenzie 


Setelah Sampai di kediaman kenzie,zeline pun masuk ke 
dalam rumah bernuansa modern itu. 


"Assalamu'alaikum"kata zeline dan Kenzie berbarengan 


"Waalaikumsalam"jawab Bu shopi 

Setelah mereka menyalimi Bu shopi.lalu mereka pergi 
menuju ruang keluarga.Bu shopi yang baru menyadari 
anaknya membawa perempuan kerumahnya pun senang, 
pasalnya baru pertama kali Kenzie membawa seorang 
perempuan kedalam rumahnya 


"Eh eh...bentar Allkamu bawa cewek kerumah?aduuh 
seneng banget bunda,ternyata anak bunda udah dewasa 
sekarang!kenalin nak nama ibu, ibu shopi bundanya 
Kenzie,kamu pacarnya ya?duh cantik banget"sapa Bu shopi 
ramah 


"Eh.Kenalin Tante nama aku zeline,aku adik kelasnya kak 
Kenzie,kita mau latihan buat o/limpiade"sahut zeline ramah 


"Oh yaudah duduk dulu, duh sedih bunda kirain pacarnya 
Al!ternyata cuman Ade kelasnya ya?gapapa deh, siapa tau 
nanti jadi pacar ya kan Al?zel?"tanya Bu shopi sambil 
tersenyum. 


"Apaan sih Bun!"jawab Kenzie lalu pergi menuju kamarnya. 


"Aduuuh Al, Al kamu ini"kata Bu shopi sambil tertawa, 
sedangkan zeline hanya tersenyum masam menanggapi 
nya. 


"Ehh bentar bunda ambilin minum dulu ya!"lanjut Bu shopi. 


"Ehh gapapa tan,ngerepotin.gak lama kok belajarnya 
juga"jawab zeline. 


"Aduh.. panggilnya bunda aja biar sama kaya Al panggil nya 
bunda,gapapa kok gak ngerepotin"kata bu shopi,lalu Bu 
shopi pun beranjak ke dapur untuk mengambil minuman. 


"Latihan ini dulu, Bu Maya kasih ke gue mau pas mau 
pulang "kata Kenzie sambil memberikan soal soalnya 
kepada zeline,zeline pun hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Nih Al,zel.bunda buat jus alpukat buat kalian"kata Bu shopi 
"Makasih bun"jawab Kenzie dan zeline bersamaan. 
"Yaudh bunda tinggal dulu ya!" 


Setelah mereka cukup untuk mengerjakan soal- 
soalnya.Zeline pun berpamitan untuk pulang. 


"Bun zelin pamit pulang dulu ya!udah mau sore ini"kata 
zeline sambil menyalimi Bu shopi. 


"Oh yaudah,kamu pulang bareng Al kan?"tanya Bu shopi. 
"Ah enggak,aku pesen taxsi online aja!"jawab zeline 


"Ehh jangan jangan..kan kamu kesini bareng Al,jadi kamu 
juga harus pulang dianter al,bentar bunda panggilin dulu Al 


nya" 


Bu shopi pun datang bersama kenzie di belakangnya,lalu 
Kenzie pun mengantar zeline pulang,untuk ke dua kalinya. 


Setelah Kenzie berangkat,papah Kenzie pun datang 
berhubung di kantornya sudah beres tidak ada lagi meeting 
ataupun pekerjaan maka memutuskan untuk pulang lebih 
awal. 


"Assalamu'alaikum Bun"kata pak Evan,lalu Bu shopi pun 
menyaliminya dan membawakan tas kantornya 


"Waalaikumsalam pah"jawab Bu shopi 


"Pah ada kabar bagus,Al tadi bawa perempuan 
kerumah!"kata Bu shopi senang 


"Yang bener Bun?wah Alhamdulillah ada peningkatan 
juga"sahut pak Evan ikut senang 


"Makasih kak...mau mampir dulu?"tanya zeline. 

"Gak perlu!"jawab Kenzie dingin. 

"Oh yaudah,gue duluan ya...bye!"kata zeline. 

Lalu Al pun pergi meninggalkan kediaman rumah zeline 


Dont forget to vote & comen 


 Mardiana'Shani. 


Pemaksaan 


Happy Reading! 

'Good night,zel!' ucap seseorang, di dalam telepon. 
"Hah siapa sih?" 

lo gak kenal suara gue?!' 

"Siapa sih? Jangan maen maen!" 

'Coba Io tebak' 

Sambungan telepon dimatikan oleh Zeline. 
"Gila kali tuh orang" gumamnya. 

Tetapi, seseorang itu menelpon Zeline lagi. 
"Apaan sih lo, ganggu tau!" 

'iya zel maaf,ini gue elang' 

"Dari mana lo dapet nomor hp gue?" 

"Ada deh." 

"Dari siapa gue nanya!." 

'Ampun mbak jago..' 

"Bener bener ya lo." 


' Tadi gue minta sama Bu Ranny,wali kelas lo kan?' 


"Jangan bohong lo." 
'Beneran zel.gue sih yang maksa.' 
"Terus lo ngapain nelpon gue?" 


'Gapapa sih,pengen kaya orang pacaran aja yang suka 
telponan' 


"Emang lo siapa gue?" ucap Zeline dan langsung 
mematikan teleponnya. 


Setelah itu, Zeline langsung pergi ke bawah untuk makan 
malam. 


"Ma, masak apa hari ini?" tanya Zeline. 
"Mama masak udang, pasta sama sayur bayam." 
"Ga ada buat pencuci mulut nya Ma?" 


"Tadi mama buat dessert strawberry coklat, udah di masukin 
kulkas." 


Zeline segera membuka kulkas. 
"Wah kayaknya enak nih." ucap Zeline. 


"Itu buat nanti. Sekarang makan dulu." ucap Bu Nindira 
sambil menyimpan makanan di meja makan. 
Mereka sudah memulai makan. 


"Papa kok lama banget ya, Ma?" ucap Zeline. 
"Iya. Sabar aja." sahut Bu Nindira. 


"Lah emang Mama gak kangen?" tanya Zeline iseng. 


"Kangen lah." jawab Bu Nindira. 

"Sabar aja." ucap Zeline, meniru Mamanya. 
"Kamu ini dasar." 

"Kamu ikut olimpiade-nya sama siapa Zel?" 
"Sama kakak kelas." 

"Cewek apa cowok?" 

"Cowok." 

"Awas nanti cinlok." 

"Bukan tipe Zeline kok." 

"Emang tipe cowok kamu kayak apa?" 
"Gitu lah pokonya. Udahlah Ma, lanjut makan." 


Akhirnya mereka melanjutkan makannya, tanpa berbicara 
apapun lagi sampai selesai makan. 


Zeline melihat Mama nya sedang mencuci piring. 


"Bi Ima kapan kesini nya? Kok lama banget di kampung. 
Mama kan jadi repot harus nyuci piring, nyuci baju, nyapu, 
ngepel." ucap Zeline. 


"Besok sih katanya. Mama gak repot kok, Mama sama bi Ima 
kan emang suka bagi bagi tugas, Mama juga gak ada 
kerjaan." jawab Bu Nindira. 


Mamanya Zeline ini memang Ibu ibu sosialita, tetapi dia 
tetap sederhana dan sama sekali tidak rempong. 


"Ya udah, Zeline ke atas ya. Mama istirahat and good night." 


"Iya sayang, good night." 


"Ken, kamu tadi bawa cewek ke rumah?" tanya Pak Evan. 


Kenzie dan kedua orangtuanya sedang berkumpul di ruang 
keluarga sambil menonton film the lion king. 


"Iya." 


"Zeline namanya Pa. Cantik banget, tapi sayang nya cuma 
adik kelas katanya." sahut Bu Shopi. 


"Lagi pendekatan kali, ya kan Ken?" 
"Apaan sih." 


"Papa jadi penasaran, emang gimana Ma orangnya." tanya 
Pak Evan penasaran. 


"Baik Pa, pokoknya gitu deh. Papa harus ketemu biar tau." 
ucap Bu Shopi. 


"Besok ajak makan malam aja Ken, di sini." usul Pak Evan. 
"Kita sibuk persiapan olimpiade." ucap Kenzie acuh. 


"Ah, punya anak gini banget." ucap Bu Nindira. 


Matahari sudah terbit. Zeline sudah memakai baju seragam 
sekolahnya, hari ini dia membawa tas 2. Tas ransel yang 


dipenuhi dengan buku buku nya, dan tas kecil untuk 
membawa baju olahraga nya. 


"Zel nanti kalo pas pulang sekolah gak ada Mama, berarti 
Mama ke bandara jemput Papa." ucap Bu Nindira. 


"Biasanya juga supir yang jemput." sahut Zeline. 
"Nanti kan supir nya jemput kamu." 

"Zeline kan bisa naik angkot, Ma." 

"Ya udah terserah nanti aja." 

"Ma, ini kok cuma ada selai kacang." 

"Udah pada abis, Mama belum belanja." 


Selesai sarapan, Zeline langsung berpamitan kepada Mama 
nya. 


"Kok bawa tas dua Zel?" tanya Bu Nindira. 
"Ini baju olahraga." 
"Oh. Hati hati ya sayang." 


"Iya Ma." 


aaa 


Zeline sudah sampai di kelas nya, kelas nya sudah lumayan 
banyak. Dia pikir dia yang terlalu pagi datang ke sekolah, 
tapi dia lihat jam di tangannya sudah menunjukkan pukul 
06.45 dan biasanya Nura dan Aruna sudah berada di kelas 
tetapi hari ini tidak. 


"Apa mereka sakit ya?" tanyanya kepada diri sendiri 


Dia memutuskan untuk menelpon kedua sahabatnya itu. 
"Ra, lo gak sekolah?" tanya Zeline. 


'Gue lagi sakit zel,Aruna juga katanya mau izin ke rumah 
neneknya.maaf ya zel baru ngabarin...soalnya gue lagi 
males megang hp.' 


"Yah gue sendiri dong." 
'Satu hari aja,maybe' 


"Ya udah deh, cepet sembuh ya Ra. Jangan lupa makan 
obatnya." 


'Iya zel, makasih ya..harus semangat belajarnya meskipun 
gak ada gue sama aruna.hahaha' 


"Gue usahain, hahaha. Gue matiin ya Ra, sebentar lagi udah 
mau bel." 


Sambungan sudah terputus. 

Teman Zeline memang banyak, tapi menurutnya teman 
yang sefrekuensi dengannya hanyalah Nura dan Aruna, 
walaupun memang beda sedikit dengannya. 


Waktu Istirahat tinggal 5 menit lagi. Zeline dan Kenzie 
sudah beres latihan olimpiade, mereka di beri waktu 5 menit 
untuk istirahat. Zeline pergi ke kantin sendiri hanya untuk 
membeli minuman dingin. 


Dia duduk di meja yang kosong, dia merasa kesepian karena 
tidak ada suara cempreng nya Nura dan Aruna lagi untuk 
satu hari ini. 


"Mau apa?" tanya Kenzie, tidak jelas. 
Kenzie tiba tiba datang menghampiri Zeline. 


"Hah?" Zeline sama sekali tidak mengerti. 

"Kata temen lo, lo mau ngomong tentang tugas Bu maya" 
"Temen gue siapa sih?" 

"Cepetan." 

"Dih gajelas banget sih lo." 

Kenzie langsung pergi meninggalkan Zeline sendirian. 
Zeline tidak mengerti situasi tadi, maksudnya apa? 

"Na, Ra gue kesepian banget, asli kok ada badaknya." 
Bukannya Io ada yang nemenin ya?' tanya Aruna. 


Zeline, Nura dan Aruna sedang melakukan video call. Zeline 
mengadu kepada sahabatnya bahwa dia merasa kesepian. 


"Gak ada. Gue sendiri" 
'Kak Kenzie mana?' tanya Nura. 
"Kok dia sih, maksudnya apaan?." 


'Gue tadi di suruh Nura buat nelpon kak Kenzie,biar Lo ada 
temen ngobrol gitu' sahut Aruna. 


"Pantesan dia tadi kesini. Tapi gue gak butuh dia." 
'Ya maksudnya sih buat nemenin Lo biar gak sendirian. ' 


"Ah udahlah lanjut nanti aja ya. Udah bel." 


Percakapan mereka berhenti di sana. Zeline ingin segera ke 
kelas karena bel masuk sudah berbunyi. Tapi Elang datang 
dengan menahan tangan nya Zeline. 


"Apaan sih, lepasin gak?" ucap Zeline. 
"Tapi ada syaratnya." ucap Elang. 
"Apa?" 


"Lo harus pulang sama gue. Nanti gue jemput lo di kelas." 
ucap Elang. 


"Arrggh...!" Zeline berusaha melepaskan tangannya. 
"Tinggal jawab iya aja susah." 


"Ya udah iya." ucap Zeline dengan terpaksa. Tetapi, dia akan 
berusaha untuk kabur sebelum Elang menjemputnya ke 
kelas. 


Sudah pukul 14.20. Semua murid SMA Andalusia semuanya 
sudah pulang. Terkecuali, Zeline. 


Dia berusaha menghindar dari Elang, dirinya sudah 
berusaha ingin kabur tapi Elang masih ada di depan kelas. 


Akhirnya dia bersembunyi di lemari kelas nya yang sudah 
tidak terpakai lagi. 


"Dia kemana sih? Apa gue pulang aja ya?" gumam Elang 
sendiri. 


"Ah sial di kabur kayaknya." 


Akhirnya Elang berjalan menuju parkiran untuk pulang, dia 
gagal pulang bareng Zeline. 


Sedangkan Zeline... 


"Ah pengap banget gue, mana takut ada kecoa lagi." 
gumamnya sendiri. 


"Untung udah pulang tuh orang, males gue pulang bareng 
dia." 


"Kayaknya dia masih di parkiran deh, gue harus hati hati." 


Didepan gerbang 


"Maaf dek, kenal non Zeline gak?" tanya supir pribadi 
keluarga Zeline kepada Elang. 


"Kenal Pak. Bapak nungguin dari kapan?" tanya Elang. 

"Dari tadi dek, tapi non Zeline dari tadi gak lewat lewat." 

"Ya udah saya bantu cari ya Pak, saya cari ke kelasnya dulu." 
"Maaf ya dek jadi ngerepotin." 

"Enggak kok Pak." 


Zeline baru saja ingin keluar kelas, tetapi dia mendengar 
suara langkah yang sepertinya ingin masuk ke dalam kelas 
tersebut. Zeline panik, dia bingung harus bagaimana. Tiba 
tiba pintu kelas terbuka, Dan.... 


Akhirnya 


Happy Reading! 


Zeline baru saja ingin keluar kelas, tetapi dia mendengar 
suara langkah yang sepertinya ingin masuk ke dalam kelas 
tersebut. Zeline panik, dia bingung harus bagaimana. Tiba 
tiba pintu kelas terbuka, dan menampakan sosok cowok 
yang mencarinya tadi,untungnya zeline kembali masuk 
kedalam lemari yang terdapat di sisi pojok depan kelas. 


"Kemana sih zeline?masa iya dia beneran udah 
pulang,orang supirnya ada di depan gerbang nyari dia,atau 
dia udah pulang naik taxsi online ya!"elang berjalan menuju 
kearah dekat lemari saat akan membukanya suara ponsel 
berbunyi diapun cepat cepat mengangkat telponnya. 


"Assalamu'alaikum, hallo mah?" 


"Iya bentar lagi elang pulang" 


Saat sudah menerima telpon dari mamanya elang pun 
melangkah pergi menuju parkiran,tetapi seperti ada 
seseorang di dalam lemari,elang yakin zeline sedang 
bersembunyi di dalam sana,lalu elangpun keluar kelas. 


"Aduh..pengap bangett ish,dasar burung elang apa coba 
nungguin gue segala!"ucap zeline sambil keluar dari lemari. 


"Nah...ketauan juga ya!ternyata Lo sembunyi di dalem 
lemari zel?gak pengap apa?cepetan kita pulang udah mau 
sore ini!"kata elang sambil kembali masuk kedalam kelas 


zeline, sebenarnya elang tidak langsung pulang melainkan 
diam di luar kelas zeline dan menutup pintunya. 


"Ishh apaan sih Lo!gue ada janji,supir gue udah nunggu" 


"Tapikan Lo udah janji sama gue mau pulang bareng"jawab 
elang. 


"Lain kali deh..gue janji gak bakal kaya gini lagi,mama gue 
udah nunggu di rumah soalnya" 


"Tapi zel....."belum sempat elang 

melanjutkan pembicaraannya,tetapi zeline sudah berlalu 
begitu saja. 

Zeline pun menghampiri supir pribadinya. 


"Maaf ya pak nunggu lama,tadi Zelin ada urusan dulu 
sebentar"ucap zeline tak enak hati 


"Oh iya gapapa non" 


Zeline pun langsung masuk kedalam mobil,Akhirnya dia 
mempunyai alasan untuk menolak pulang bersama 
elang.tetapi kalau nanti nanti elang mengajaknya pulang 
bareng lagi zeline belum tentu bisa lolos seperti sekarang. 


"Assalamu'alaikum zeline pulang!" 


"Waalaikumsalam...kamu ini kebiasaan kalau pulang suka 
teriak teriak!"jawab Bu Nindira 


"Hehe..iya maaf mah"kata zeline sambil cengengesan 


"Ehh mah papa mana?udah pulang kan?"tanya zeline 
celingukan mencari keberadaan papa nya. 


"Ohh papa ada,lagi istirahat kecapean kayanya dia.Udah 
sana kamu bersih bersih dulu terus nanti turun makan 
malam" 


"Oke siyaaap"jawab zeline 


Malam pun tiba zeline pun turun untuk ikut makan malam 
bersama keluarganya. 


"Ehh papa,gimana pah sehat?"tanya zeline 


"Eh anak papa, Alhamdulillah papa sehat, kamu sendiri 
gimana?oh iya kata mama kamu ikut olimpiade bulan 
besok?"sahut pak rayyan 


"Oh iya, Alhamdulillah zeline juga sehat,iya pah doain ya 
semoga lancar nanti pas lombanya" 


"Pasti dong papa doain" 


"Eh pah tau gak?zeline sama siapa lombanya,dia sama kakel 
coba!kayanya ada yang lagi PDKT an nih...nanti cinlok loh 
zel"sahut Bu Nindira ikut menanggapi percakapan antara 
ayah dan anaknya itu. 


"Waaah?gimana dia ganteng gak zel?sopan gak?"tanya pak 
rayyan ikut mengomentari 


"Apaan sih pah!'gak ah b aja,lagian bukan tipezeline ya!" 


Kedua orangtuanya pun tertawa melihat zeline kesal dengan 
pertanyaannya. 


Setelah selesai makan malam zeline pun kembali ke 
kamarnya.saat mengecek ponsel,ada satu no yang tidak 
zeline kenal. 


t62.... 


Hii zel,udah makan belum?good night,smoga lo mimpi 
indah,kalau bisa Lo mimpiin gue haha.. 


Zeline pun kebingungan siapa orang tersebut?mengapa 
bisa mengenali namanya 


Leteshia zel 
Maaf siapa yaa.... 


Masa lo gak kenal gue?lo belum save no gue ya...?hmmm 
sedih gue. 


Zeline pun kembali mengingat-ingat kembali siapa orang 
tersebut?lalu terlintas satu nama dipikirkannya yaitu 
'Elang'.Zeline pun tidak membalas pesannya. 


Lalu menyimpan benda tersebut ke dalam nakas yang 
terdapat di sebelah tempat tidurnya.lalu zeline pun mulai 
memasuki alam mimpinya. 


"AI udah bangun belum,cepet turun kita sarapan!"kata Bu 
shopi mengetuk pintu berwarna hitam tersebut. 


"Ya!"Kenzie pun turun untuk sarapan bersama keluarganya. 


"AI nanti kalau mau latihan olimpiade lagi.disini aja 
ya!bunda seneng banget sama  zeline,dia baik 
orangnya,periang lagi!"kata Bu shopi memuji zeline. 


"Gak!"kata Kenzie dingin. 


"Aduh al gapapa kok bawa aja kesini papa mau tau yang 
mana sih zeline,zeline itu,siapa sih yang udah bisa 
ngerubah manusia es ini"goda pak Evan. 


"Apaan sih!"jawab Kenzie dingin lalu menyalimi keduanya 
setelah itu dia membawa mobil sport merahnya membelahi 
jalanan ibukota. 


"Ehh pak bos udah Dateng "kata ghie 
sedangkan yang di sebut dengan kata 'pak bos' itu malah 
mengacuhkan ucapannya. 


Lalu duduk dan memainkan ponselnya, berhubung masih 
ada waktu sebelum memulai jam pelajaran,para pelajarpun 
belum terlalu banyak berdatangan,dan ini masih terlalu 


pagi. 


"Ehh Ken Lo nanti istirahat latihan olimpiade lagi?"tanya 
abil. 


"Hm"jawab Kenzie. 


"Yeeee si badak giliran sama temen,keluarga, orang lain 
pasti dingin.lah giliran bareng neng zeline mah sambil mau 
nyosor nyosor"ucap ghie lalu tertawa. 


"Maksud Lo nyosor apaan kampret?emang kenzie suka 
cewek?whahaha bukannya dia suka pisang lagi?"tanya 
Brian ngaur. 


"Ehh si onta,gitu gitu juga Kenzie normal kali!"sahut abil. 


"Ehh tapi..bentar deh emang iya Kenzie nyosor?ke zeline 
gitu?"tanya abil penasaran. 


"Iyaa...waktu itu...." 


Flashback 


Waktu Kenzie jalan berjauhan dengan zeline 
sebenarnya ghie sedang berada disana dia kembali 
lagi ke kelas untuk mengambil ponselnya yang 
tertinggal di mejanya,untungnya ponsel milik ghie 
tidak ada yang mengambilnya,tapi mana ada yang 
berani.kan sekolah Andalusia terdapat cctv di setiap 
kelasnya. 


"Ehh gaes kalian duluan aja,gue mau ngambil hp gue 
nih kayanya ketinggalan di dalem kelas!" Kata Ghie 
lalu berjalan menuju kelasnya. 


"Kita duluan ya ghie!'"teriak brian 


Setelah ghie membawa ponselnya dia pun berjalan 
menuju parkiran,tetapi saat melewati lorong dia 
mendengar ada perdebatan dan seperti mengenal 
pemilik suara tersebut. 


"Tungguin dong!Lo jalan cepet banget"komen zeline 
lalu Kenzie pun berhenti dan berbalik melihat zeline 
yang tertinggal beberapa langkah darinya, zeline 
tidak memperhatikan jalan sampai sampai dia 
menabrak dada bidang seseorang. 


"Ck, ngeselin Lo!berhenti gak bilang bilang!" kata 
zeline dengan muka yang sudah memerah karna 
menahan amarahnya. 


"Berisik Lo!mau gue cium?!" Ancam kenzie" 


"Dih dih... mesum juga nih cowok,keliatannya dingin 
tapi ternyata sifat Lo gini... astaghfirullah gak 
nyangka gue" ucap zeline sambil tertawa. 


Lalu Kenzie pun semakin mendekatkan dirinya 
dengan zeline,tidak ada jarak diantara 
mereka,setelah itu dia mendekat kan mukanya. 
Zeline jadi was was takut takut cowok dingin ini 
benar,tetapi setelah zeline menutup matanya Kenzie 
meniupnya. 


"Pikiran Lo yang mesum!" sahut Kenzie setelah itu 
berjalan pergi meninggalkan zeline. 


Ghie pun senyum melihat Kenzie yang bisa dekat 
dengan perempuan,akhirnya Kenzie bisa seperti itu 
meskipun mukanya masih terlihat dingin, tetapi 
setidaknya ada kemajuan. 


Ghie menunggu Sampai Kenzie dan zeline menuju 
parkiran sekolah setelah itu ia pun pergi. 


Setalah  ghie menceritakan kepada teman-teman 
nya,mereka semua tertawa,tetapi tidak dengan Kenzie,dia 
sangat malu karena sahabatnya itu mengetahui apa yang 
pernah ia lakukan kepada zeline,tetapi dia sendiri bisa 
mengatasinya dengan tatapan muka dinginnya itu. 


Ntah kenapa dirinya juga bisa melakukan hal seperti itu. 


"Wah wah...kabar baik nih ternya Kenzie kita gak 
homo!whahahah"canda Brian. 


"Anjir gercep juga Lo Ken!"sahut abil 
Kenzie pun geram karena di pojokan seperti itu. 


"Berisik! "ucap Kenzie dingin.tetapi teman temannya itu 
tidak henti-hentinya tertawa,menurut mereka itu hal yang 
lucu karena bisa bisa nya Kenzie seperti itu. 


Setelah bel masuk berbunyi mereka pun berhenti 
tertawa,karena guru mereka sudah berada di depan kelas. 


Bel istirahat pun berbunyi.semua siswa siswi Andalusia 
berhamburan keluar kelas untuk mengisi perutnya yang 
sudah meminta makan sejak jam pelajaran berlangsung. 


Zeline pun segera pergi menuju ruangan /ab krna hari ini 
dia akan kembali berkutat dengan soal soal yang diberikan 
oleh Bu Maya. 


Sesampainya di ruang lab ia melihat sudah terdapat Bu 
Maya dan Kenzie di sana 


"Maaf Bu zeline telat,tadi abis dari WC dulu"ucap zeline tak 
enak hati.lalu dia pun duduk di kursi biasanya yaitu 
bersebelahan dengan Kenzie. 


"Iya gapapa zel,lagian juga ibu baru datang"jawab Bu Maya 
Zeline pun mengangguk sebagai jawaban 


Setelah selesai latihan,zeline pun menuju kantin,karena 
masih ada waktu beberapa menit untuk dirinya mengisi 
perut. 


Sesampai kantin dia melihat teman-temannya duduk 
bersama teman kenzie.Apa teman Kenzie? 


"Aduuuuh ngapain juga sih mereka duduk bareng temennya 
Kenzie,kalau si kulkas duduk juga di situ gimana 
dong!"tanya zeline kepada dirinya sendiri 


"Kheeemm... kalau ngomong depan orangnya bisa?"sahut 
Kenzie dingin lalu berlalu menuju meja tersebut 


"Aduh ketauan lagi gue sama tuh anak!"gumam zeline..lalu 
dia pun berbalik.berniat untuk kembali ke dalam 
kelas,tetapi Aruna melihatnya 


"Ehh zel!sini dong!" 


"Ehh...emmmm iya na"zeline pun berjalan menghampiri 
meja mereka 


"Aduh ada neneng cantiiik! zel Lo tau gak fisika?"tanya ghie 
"Tau."jawab zeline 

"Ohh....udah udah gaperlu Lo jawab pasti salah!"sahut ghie 
"Dih emang kenapa?"tanya zeline 


"Lo pada mau tau yang arti sebenarnya fisika gak?"lalu 
zeline dan yang lainnya pun menganggukkan kepalanya 
terkecuali Kenzie 


"FiSiKa itu Fikiranku Isinya Kamu"sahut ghie sambil melihat 
kearah zeline 


"Aaaaaaaaaa baper Dede!"jawab abil 


Lalu mereka bergidik ngeri melihat kealaian teman teman 
kenzie 


"Bisa aeee Lo'"sahut Brian 


Lalu mereka semua pun tertawa, terkecuali Kenzie dia hanya 
memainkan ponselnya. 


Teman teman Zeline dan teman teman Kenzie terlihat 
seperti orang orang yang sudah akrab, tidak lagi canggung 
seperti halnya bukan adik kelas dan kakak kelas. 


"Woi, gak ngajak ngajak lo semua." 

Jangan lupa vote & comen...! 
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"Woi gak ngajak ngajak lo semua. " ucap Elang. 

Tiba tiba dia datang dan langsung duduk. 

"Gue kira lo gak mau gabung sama kita." ucap Brian. 
"Gue sama siapa aja bisa." jawab Elang. 


"Seru banget woi dapet adik kelas yang nyambung." ucap 
Ghie. 


"Nyambung gimana kak?" tanya Aruna. 


"Maksudnya bisa kayak bukan adik kelas aja gitu." ucap 
Ghie. 


"Maaf kak, kita gak sopan ya gabung gini?" tanya Zeline. 


"Kalian sih!" ucap Zeline seolah menyalahkan Nura dan 
Aruna. 


"Iya lo ga sopan!" ucap Kenzie. 
Zeline tidak berani melawan, dia malu. 


"Lo Ken, ngomong pedes banget kek mulut netizen." ucap 
Abil. 


"Duh jadi gak enak. Maaf ya kakak kakak, kita pergi deh." 
ucap Nura. 


"Gapapa diem aja disini, kita Kan yang suruh kalian duduk 
disini." ucap Ghie. 


"Ah udah. Gimana kalo nanti pulang sekolah kita langsung 
nongkrong ke cafe yang waktu itu." ucap Elang. 


"Ga bisa. Kita mau latihan basket." ucap Brian. 
"Lah satu hari aja bolos." ucap Ghie. 


"Terserah ketuanya sih gue." ucap Abil sambil melihat 
Kenzie. 


"Lo ikut aja." ucap Kenzie, sambil melihat Elang. 


"Males gue, mending ngopi." sahut Elang. 
"Ya udah, lain kali aja." lanjutnya. 


"Kak, kita boleh nonton gak?" tanya Aruna. 
"Hah?" bingung Zeline. 
"Kita siapa? Lo aja kali yang mau." ucap Zeline. 


"Zel kok lo gitu sih? Jadi kakak kakak, si Zeline tuh suka 
salting kalo ada Kak Kenzie." ucap Nura. 


"Heh apaan sih lo." ucap Zeline. 
"Hahaha. Boleh, tapi mungkin sampe jam 5an." ucap Brian. 


"Gapapa kok kak." sahut Nura. 


Sesudah pulang sekolah, Nura dan Aruna sudah heboh ingin 
segera menonton kakak kelasnya main basket. 


"Ngapain lo berdua masih di sini?" tanya Zeline, sembari 
memasukkan buku bukunya ke dalam tasnya. 


"Dih kita nungguin lo. Kan mau nonton Kak Kenzie sama 
temen temennya." sahut Nura. 


"Gak ah males." jawab Zeline. 


"Ayo dong Zel, nemenin kita." ucap Aruna, berusaha 
membujuk Zeline. 


"Kan disana juga banyak yang nonton, Na." jawab Zeline. 


Kenzie dan teman teman yang lainnya sudah memulai 
latihan basket, semua penonton rata rata kaum hawa. 
Mereka bersorak kencang seperti sedang menyemangati 
idola nya. 


Padahal hanya latihan basket saja, tetapi semua kursi yang 
disediakan untuk penonton lumayan penuh seperti sedang 
ada pertandingan. 


Ghie salah satu orang yang merasa terganggu dengan 
teriakan teriakan para suportenya, tidak sengaja dia 
melihat Nura dan Aruna yang berada di antara orang orang 
yang sedang menyemangati idola nya dengan teriak 
kencang. 


menandakan waktunya istirahat selama 5 menit. 


Semua yang sedang latihan langsung berhenti dan duduk di 
sisi lapangan sambil meminum air putih yang sudah 
disediakan. Tapi, Ghie langsung menghampiri Nura dan 
Aruna. 


"Hei! Temen lo satu lagi mana?" tanya Ghie. 
Entah punya maksud apa, tiba tiba dia menanyakan Zeline. 


"Gak mau nonton katanya. Kata dia nanti nonton kalo ada 
pertandingan nya aja, sama satu lagi Zeline titip salam buat 
Kak Kenzie, semangat katanya." ucap Nura. 


"Hah?" bingung Aruna. 


Tentu saja Aruna bingung, Zeline sama sekali tidak 
berbicara apa apa dengan Nura dan Aruna. Apalagi titip 
salam untuk orang yang menurut Zeline sangat 
menyebalkan. Ya, Nura berbohong. 


"Siap nanti gue sampein. Btw, dia malu malu kucing sok gak 
suka sama si Kenzie." ucap Ghie. 


"Tapi si manusia es juga sih, kenapa harus jadi manusia es." 
lanjut Ghie. 


"Maksudnya kak?" tanya Aruna, tidak mengerti. 


Belum sempat Ghie menjawab pertanyaan Aruna, tiba tiba 
seorang perempuan menabraknya dari belakang. Hampir 
saja Ghie jatuh. 


"Ah apaan sih lo." ucap perempuan itu ke temannya. 

Ghie langsung menengok ke belakang, Ghie kaget. 
Dibelakang nya banyak perempuan perempuan yang ingin 
menghampirinya. 


"Waduh ada apa ini?" tanya Ghie, bingung. 


"Aku mau minta foto dong, Kak." teriak semua perempuan 
yang saling berdempetan. 


"Istri istriku, Kalian jangan salah paham dulu. Ini Nura sama 
Aruna cuma temen deket abang kok." ucap Ghie, tidak tahu 
maksudnya apa. 


Semua perempuan langsung teriak histeris dan makin maju 
ingin memeluk Ghie. 


Coach yang melihat itu, langsung meniup peluit nya. 


"Ayo Ghie latihan lagi." teriak coach. 

Sebenarnya masih ada waktu 2 menit lagi, tetapi karena 
perempuan perempuan yang ingin menghampiri Ghie rusuh, 
langsung saja latihan dimulai kembali. 


"Bye! istri istriku." ucap Ghie, dan langsung pergi ke 
lapangan. 


"Ahhhhhhhhhh gimana sihhhh." teriak semua perempuan 
tadi. 


"Anjir gila, gue kaget." ucap Nura. 


"Gue juga sih kalo belum deket sama Kak Ghie, pasti bakal 
ngelakuin kayak cewek cewek tadi." ucap Aruna. 


"Kok bisa ya, kita udah kenal terus udah lumayan deket." 
ucap Nura. 


"Gue sih tujuan utamanya ngedeketin Kak Abil." ucap 
Aruna. 


"Kalo gue siapa ya? Gak mungkin sih Kak Ghie, friendly ke 
semua orang banget dia." 


"Tapi kayaknya emang semua friendly sih. Yah lo tau kan 
terkecuali siapa?" 


"Iya sih Na, tapi gak mungkin banget gue sama Kak Kenzie. 
Kayak mustahil banget gak sih." 


"Kak Kenzie sih udah fix sama si Zeline." 
"Ah masa sih, si Zeline nya aja gitu sama Kak Kenzie." 


"Intinya sama aja sih mereka. Cuma Kak Kenzie aja yang 
kayak kulkas, dingin." ucap Aruna. 


"Berisik banget sih di belakang." ucap Aruna, merasa 
terganggu. 


"Sssttttt... nanti kedengeran." ucap Nura, berbisik. 


Setelah pulang sekolah, Zeline langsung rebahan di kasur 
empuk nya. Dia tidak tahu harus melakukan apa, ingin 
belajar tapi Zeline merasa tidak semangat. Dan akhirnya, 
dia melanjutkan rebahan nya sambil melamun. 


"Hahhhhh, gak ada tujuan hidup banget si gue." gumamnya 
sendiri. 


Dia bangkit dari rebahannya, dia segera pergi ke lantai 
bawah untuk menemui Mama nya. 


"Mama, Mama!" teriak Zeline, dia mencari Mama nya di 
dapur. 


"Ibu lagi di taman belakang, non." ucap asisten rumah 
tangga keluarganya Zeline. 


Zeline segera pergi ke taman belakang, untuk mencari 
Mama nya. Dia melihat Mama nya sedang bermain laptop 


dan Papa nya sedang bermain bola basket sendirian 


"Mama lagi kerja ya? Terus Papa lagi olahraga ceritanya?" 
tanya Zeline. 


Kedua orang tuanya yang sedari tadi sibuk dengan kegiatan 
masing masing, menoleh kearah sumber suara. 


"Eh Zel, Papa bukan olahraga tapi lagi latihan main bola 
basket, soalnya udah lama banget gak main." ucap Pak 
Rayyan. 


"Mama juga ini lagi nonton film aja, Zel." ucap Bu Nindira. 


Kedua orangtua Zeline memang senang bersantai di taman 
belakang. Karena di taman belakang ada pepohonan dan 
tanaman tanaman yang membuat sejuk. 


Ditambah dengan kolam ikan kecil beserta air mancur yang 
kecil. Zeline juga senang bersantai di taman belakang, 
ketika dia sedang sedih ataupun ingin menghilangkan stres 
dia hanya perlu ke taman belakang. 


"Papa kok gak kerja?" tanya Zeline. 


"Papa cuti dulu, soalnya cape. Takut Mama sama kamu 
kangen juga sih sebenernya." ucap Pak Rayyan sambil 
tertawa kecil. 


"Papa ada ada aja." ucap Bu Nindira. 


"Ya udah daripada dirumah aja, kita ke mall aja." ucap 
Zeline, mengajak Mama Papa nya. 


"Ide bagus." jawab Pak Rayyan, menyetujui. 


"Ke mall nih Pa?" tanya Bu Nindira. 


"Iya,udah lama nih gak ke mall Bareng" sahut Pak Rayyan. 


"Ya udah, Zeline siap siap dulu ya." ucap Zeline, dan 
langsung pergi ke kamarnya. 


Sebenarnya Zeline hanya bosan saja di rumah tidak 
melakukan apapun. Sepertinya dia membutuhkan waktu 
bersama keluarganya..ya itung-itung refreshing. 


Mereka semua sudah bersiap untuk pergi ke mall. Mereka 
pergi menggunakan mobil, dan disopiri oleh Pak Rayyan. 


Ketika sudah setengah perjalanan, mereka melewati sekolah 
Zeline. 


"Zel didalem sekolah kamu kok kayak ada orang teriak 
teriak ya?" tanya Pak Rayyan. 


"Lagi ada yang latihan basket, Pa." jawab Zeline. 
"Kok latihan sambil teriak teriak?" tanya Bu Nindira. 
"Kan ada yang nonton nya." jawab Zeline. 


"Kamu kok gak nonton?" tanya Pak Rayyan. 
"Males aja sih." jawab Zeline. 


"Kalo kamu mau nonton, Papa mundur turunin kamu di 
sekolah." ucap Pak Rayyan. 


"Nggak kok Pa." ucap Zeline. 


"Mau gak Zel? Soalnya Papa sama Mama mau ke mall 
berduaan." ucap Pak Rayyan, dan tertawa. 


"Apaan sih, Pa." ucap Bu Nindira sambil menepuk pelan 
bahu suaminya. 


Kemudian mobil tiba tiba mundur dan berhenti tepat di 
gerbang sekolah SMA Andalusia. 


"Zeline gak mau nonton Pa." ucap Zeline. 
"Mau kemana sih Pa?" tanya Bu Nindira. 


"Mumpung sekolah nya masih buka, Papa mau nebeng 
buang air dulu bentar." 


Don't forget to vote & comen..! 
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Setelah itu, Pak Rayyan pun masuk dan menemui satpam 
yang sedang mengobrol dengan salah satu pedagang di 
SMA Andalusia. 


Mang Koko memang satpam yang sangat dekat dengan 
siswa siswi SMA Andalusia ataupun dengan para guru dan 
para pedagang di SMA. 


"Permisi Pak, mau numpang ke toilet nya boleh?" tanya Pak 
Rayyan. 


"Iya manga atuh Pak kalebet." sahut Mang Koko. 


Di SMA Andalusia pos satpamnya terdapat empat ruangan 
yaitu dua toilet yang digunakan untuk satpam satpam yang 
berjaga, terdapat ruang istirahat yang di dalamnya terdapat 
televisi dengan akuarium sebagai hiasan,dan satu ruangan 
untuk berjaga. 


"Makasih Pak." ucap Pak Rayyan setelah keluar dari toilet. 
"Sama sama Pak" 


Saat Pak Rayyan menuju ke arah mobil, tidak sengaja Mang 
Koko melihat ke arah mobil Pak Rayyan dan melihat Zeline 
yang sedang bersandar di depan mobil bersama seorang 
wanita berparas cantik yang tidak juga terlihat begitu tua, 
dia adalah Bu Nindira. 


"Ehhh neng Zeline, sini atuh neng!" ajak Mang Koko. 


Zeline menoleh dan melihat Mang Koko yang sedang 
tersenyum kepadanya. 


"Siapa Zel?" 
tanya Bu Nindira. 


"Itu salah satu satpam di SMA ini Ma. Ramah banget 
orangnya." sahut Zeline. 


Lalu Zeline pun menghampiri Mang Koko. 


"Kenapa neng Zeline teh gak liat yang lagi latihan basket 
atuh neng? Kan disana teh cowok cowoknya pada ganteng 
ganteng." ucap mang Koko. 


"Nggak Mang, Zeline mau ke mall bareng Mama sama Papa. 
Liatnya nanti aja kalo ada pertandingan." jawab Zeline. 


Pak Rayyan yang sudah mau memasuki mobilnya, tiba-tiba 
berjalan lagi menuju Zeline dan Mang Koko. 


"Gapapa kok Zel kalo kamu mau liat yang latihan basket 
juga. Lain kali aja ke mall nya." ucap Pak Rayyan. 


"Lagian kan pasti ada temen temen kamu." lanjutnya. 
"Ahh nggak. Kan sekarang kita mau ke mall." jawab Zeline. 


"Lain kali aja, soalnya Papa mau happy happy sama Mama, 
udah lama nih kita gak jalan berdua." bisik Pak Rayyan. 


"Yaudah deh sana pergi, melepas rindu." jawab Zeline jutek. 


Setelah itu, Pak Rayyan menghampiri Bu Nindira dan 
mengatakan bahwa Zeline ingin menonton yang sedang 
latihan basket. Padahal Zeline tidak mau, tapi ya memang 
Papa nya ini mencari kesempatan di dalam kesempitan. 
Untung sayang. 


"Mang Zeline mau liat yang latihan dulu ya." 


"Iya sok atuh neng mumpung belum selesai." 


Zeline mencari keberadaan teman temannya, setelah 
berhasil menemukan Nura dan Aruna, Zeline segera lari 
menghampiri kedua sahabatnya itu. 


"Wooooil!!" 


"Zel lo kok bisa ada disini, terus kok pake baju bebas sih? Lo 
pulang dulu terus kesini?" tanya Nura heran. 


Pasalnya jarak antara rumah dan sekolahnya lumayan jauh. 


"Ih bukan gitu panjang ceritanya, nanti gue ceritain deh" 
jawab Zeline, lalu duduk di kursi khusus penonton dan 
segera melihat para lelaki yang sedang latihan basket. 


Mereka pun kembali menyaksikan latihan basket. 

"Zel, Na gue duluan ya. Ojek online gue udah dateng." ucap 
Nura. 

"Lo gak dijemput supir lo?" tanya Aruna. 

"Gak,lagi males di jemput supir aja!" 

"Ya udah hati hati ya, Na." ucap Zeline. 


"Kalian juga ya. Langsung pulang jangan malmingan dulu." 
canda Nura. 


"Hahaha! Gue malmingan sama drakor." sahut Aruna. 


Setelah itu, Zeline dan Aruna berjalan menuju halte untuk 
menunggu jemputan atau kalau tidak ada jemputan 
setidaknya ada taxsi yang lewat. 


Zeline tidak dijemput, karena mobil yang dipakai supir nya 
mogok, sedangkan Papanya susah dihubungi. 


"Kalian belum pulang?" tanya Abil, yang tiba tiba datang 
bersama teman temannya yang masih berada diatas motor. 


"Belum kak, kalo gue masih nunggu taxsi lewat." jawab 
Zeline. 


"Kalo gue nunggu jemputan, hehehe." ucap Aruna. 


"Kalo gitu, lo bareng aja sama gue." ucap Brian, sambil 
mengangkat alisnya kepada Zeline. Sebagai tanda kalau dia 
mengajak Zeline. 


"Gue?" tanya Zeline menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya lo. Udah cepetan naik udah sore juga." sahut Brian. 


"Woi disini ada si Kenzie." ucap Abil, berusaha 
mengingatkan. 


"Ya udah si, lo mau nganterin Ken? Soalnya cewek nih 
kasian nanti diculik sama om om." ucap Brian, sebenarnya 
dia hanya kasihan saja kalau seorang perempuan pulang 
sendirian. 


Sedangkan matahari sudah hampir tenggelam. 
"Terus?" tanya Kenzie. 
"Heh dasar." ucap Brian, greget. 


Berteman dengan Kenzie memang harus super sabar. 


"Zel katanya lo gak mau nonton?" tanya Ghie. 


"Hmm, ceritanya panjang kak." jawab Zeline sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Tadi salam lo udah gue sampein ke Kenzie, tapi si Kenzie 
gak ngomong apa apa. Biasa lah manusia es, mulutnya 
beku." canda Ghie. 


Semuanya tertawa, kecuali Kenzie dan Zeline. Kenzie sudah 
terbiasa dengan kata kata itu, tetapi Zeline masih merasa 
bingung. Salam apa? 


"Hah maksudnya salam apa Kak?" tanya Zeline 
kebingungan. 


"Kata si Nura lo titip salam buat di Kenzie." ucap Ghie. 
"Maaf Zel, bukan gue." ucap Aruna, membela diri. 
"Udah lah, Zel mau gak nih?" tanya Brian. 


"Ya udah Zel bareng aja sama Kak Brian, daripada nunggu 
taxsi yang gak pasti." ucap Aruna. 


"Gue mau nunggu taxsi aja Kak, gapapa kok nunggu 
bentar." ucap Zeline. 


"Lah ayo buruan naik." paksa Brian. 


Dan akhirnya Zeline menaiki motor nya Brian dengan 
dipaksa. 


"Hati hati ya semuanya!" ucap Aruna. 


Semua sudah pergi meninggalkan Aruna yang sedang 
menunggu jemputan nya yang tak kunjung datang. 


"Aduh Kak maaf ya ngerepotin. Makasih juga, mau mampir 
dulu gak?" 


"Udah sore Zel. Tapi kapan kapan boleh kan gue sama 
temen temen main ke rumah lo?" 


"Hmmm iya boleh." 


"Ya udah gue pulang dulu ya, selamat malmingan dengan si 
manusia es." 


"Hah?" 
"Hahaha..." 


Brian langsung pulang setelah mengantarkan Zeline. 


Di hari weekend ini, Kenzie yang biasanya berolahraga 
sekarang tidak. 


Alasannya karena Bunda dan Ayah nya mengajak Kenzie 
untuk pergi ke rumah nenek.Tentu saja Kenzie ingin ikut, dia 
sudah sangat merindukan nenek nya. 


"Nginep gak?" tanya Kenzie. 


Karena dari tadi Ayah dan Bundanya berdebat antara 
bermalam atau tidak dirumah nenek nya, di Bandung. 


"Mau nya nginep, tapi Ayah kamu kerja." sahut Bu Shopi. 
"Kan Al juga sekolah, Bun." ucap Pak Evan. 


"Izin aja dulu." 


"Harusnya kalo mau nginep pas hari sabtu aja. Jadi pulang 
minggu sore atau malem." Lanjut Bu shopi 


"Nah iya,harusnya gitu dari tadi mah."sahut pa Evan 
"Rencana nya juga mendadak." ucap Bu Shopi. 
"Ya udah deh, kapan kapan aja." lanjutnya. 


"Ya udah sebagai gantinya, hari ini kita jalan jalan." ucap 
Pak Evan, usul. 


"Setuju. Nanti ya jam 10an." sahut Bu Shopi. 


Setelah berbincang bincang membicarakan rencana nya, 
mereka melanjutkan aktivitas mereka kembali di hari 
mingguml. 


Bu Shopi menyiram tanaman, Pak Evan membersihkan 
mobil mobil kesayangannya, dan Kenzie yang hanya 
bersantai di kursi yang terdapat di teras rumah. 


"Den Al!" panggil asisten rumah tangganya. 

"Ini tadi pas bibi ngeberesin kamar, hp nya bunyi." 
"Hm." 

Kenzie bingung, masih pagi sudah ditelepon Bu Maya. 


Setelah sambungan terputus, Kenzie menghampiri 
Bundanya yang sedang menyiram tanaman. 


"Bun, Al gak ikut." 
"Loh kenapa?" 


"Ambil tugas." 


"Sama siapa?" 
"Zeline." 


"Oh ya udah, kalian belajar aja dulu. Nanti kalo udah selesai 
kita jalan jalan bareng, ajak Zeline juga." 


"Gak." 
"Ah gak mau Al. Pokoknya belajar disini aja ya." 


Kenzie hanya mendesah pelan, tidak berani melawan 
Bundanya. Mau tidak mau, dia harus membawa lagi Zeline 
ke rumahnya untuk belajar bersama, tentunya dengan 
sangat terpaksa. 


Pagi ini, Zeline dan keluarganya sedang bergotong royong 
membersihkan rumah mereka. 


Sudah lama Zeline dan Mama Papa nya tidak melakukan itu. 
Karena dari Zeline masih kecil, Zeline sudah beberapa kali 
diajarkan oleh orangtuanya untuk belajar membersihkan 
rumah. 


Katanya, supaya Zeline jadi anak yang rajin beres beres 
rumah bukan rajin memainkan handphone saja. 


Zeline dan Pak Rayyan sedang berada di rooftop rumah, 
menyirami sayuran dan buah buahan yang ditanam di 
rooftop. 


Sedangkan Bu Nindira sedang membantu asisten rumah 
tangga nya menyiapkan sarapan. 


"Zel ambil sapu di bawah. Tadi lupa gak bawa." ucap Pak 
Rayyan. 


"Ok." 


Setelah sampai di halaman belakang rumah, Zeline mencari 
sapu nya. Terakhir dia lihat, sapu nya berada di halaman 
belakang rumah. Karena sapu nya tidak ada, Zeline 
memutuskan untuk bertanya ke Mama nya yang sedang 
berada di dapur. 


"Ma, sapu mana?" 

"Tadi ada di halaman belakang." 

"Gak ada." 

"Bi lihat sapu gak?" tanya Bu Nindira kepada ART. 
"Nggak Bu." 


Setelah itu, Zeline berjalan kembali menuju rooftop tanpa 
membawa sapu. Untuk menuju ke rooftop, Zeline harus 
melewati kamarnya. 


Setelah melewati kamarnya, Zeline merasa hp nya berbunyi. 
Jadi Zeline membuka pintu kamarnya, dan benar ternyata 
hp nya berbunyi. 


"Lagi lagi nomor hp tak di kenal." gumamnya. 


Dia memutuskan untuk menelpon kembali orang yang 
menelpon nya. Siapa tahu penting, pikirnya. 


"Halo, ini siapa?" 
'Ambi/ tugas di Bu maya.' 


Setelah itu, sambungan diputuskan oleh seseorang yang 
menelpon Zeline. 


"Halah ini pasti si manusia es. Gak jelas banget, maksudnya 
apaan coba ngambil tugas." gumamnya. 


Zeline pun kembali menelpon nomer tersebut. 


"Hallo, Kak Kenzie ya? Yang jelas dong kalo ngomong, 
maksudnya apaan ngambil tugas di rumah Bu Maya? Gue 
gak tau alamat rumahnya." 


'Tanya aja ke Bu maya' 

Lagi lagi sambungan diputuskan. 
4 62.... 

Bu Maya 

Kirim pesan Tambah kontak 


Zeline yang menerima notifikasi pesan itu. Zeline langsung 
saja menelpon Bu Maya. 


Setelah selesai, Zeline langsung menuju ke rooftop. 
"Pa, sapu nya gak ada." 

"Masa sih?" 

"Iya," 

"Ini ada." ucap Pak Rayyan sambil memegang sapu. 
"Papa ngerjain Zeline?" 

"Maaf, tadi Papa lupa. Kirain masih di bawah." 


"Ah ada ada aja." 


"Pa, Zeline mau izin ke rumah guru Zeline." 
"Ngapain?" 

"Tadi disuruh ambil tugas buat latihan olimpiade." 
"Oh, ya udah. Nanti Papa anterin." 

"Gak usah Pa." 

"Kenapa?" 

"Zelin bareng temen olimpiade berangkatnya." 


"Oh oke.." 


Setelah selesai dengan kegiatan gotong royongnya, Zeline 
langsung mandi dan setelahnya sarapan pagi beserta Mama 
dan Papa nya. 


"Tumben mandi." ucap Bu Nindira, ketika melihat Zeline 
sudah mandi. 


"Mau ke rumah Bu Maya, ngambil tugas buat latihan 
olimpiade." 


"Oh, sama siapa?" 
"Sama temen, dijemput kayaknya." 
"Ya udah sarapan dulu." 


Baru saja Zeline menyelesaikan sarapan nya, tiba tiba bel 
rumah berbunyi. 


"Zeline aja bi yang buka." ucap Zeline ketika melihat bi ima 
ingin berjalan ke arah pintu depan. 


Setelah di buka, terdapat Kenzie yang sedang memainkan 
hp nya. 


"Mau masuk dulu, Kak?" tanya Zeline, sopan. 

"Gak." 

"Siapa Zel?" tanya Pak Rayyan yang tiba tiba datang. 
"Kak Kenzie, Kakak kelas Zeline." 


Setelah itu, Kenzie mencium tangan Pak Rayyan dengan 
sopan. 


"Oh. Silahkan masuk dulu." ucap Pak Rayyan. 
"Gak usah Pak." sahut Kenzie. 


"Bentar Kak, ngambil tas dulu." ucap Zeline lalu segera 
mengambil tas di kamarnya. 


"Ya udah kalo gitu kapan kapan main ke sini lagi ya." ucap 
Pak Rayyan. 


"Insya Allah, Pak." 


Setelah Zeline kembali, Kenzie dan Zeline segera 
berpamitan. 


"Ma, tadi ada Kenzie." 
"Kakak kelasnya Zeline itu?" 
"Iya." 


"Yah, Papa kok gak ngasih tau sih. Mama kan pengen 
ketemu." 


"Lain kali aja. Suruh Zeline bawa dia lagi kesini." 


Di perjalanan, seperti biasa tidak ada yang berbicara. 
Mungkin mereka sama sama sedang menikmati suara suara 
gemuruh kendaraan. 


Pada saat berhenti lampu merah, ada yang memanggil 
nama Kenzie. 


"Ken | H 


Don't forget to vote & comen! 
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Jalan bareng 


Happy Reading! 
"Kenzie!" 


Kenzie dan Zeline menoleh ke arah sumber suara. Ternyata 
Ghie, yang memanggil Kenzie. 


"Zeline bukan sih? Ah iyaa!" ucap Ghie. 
"Berisik!" ucap Kenzie. 


"Ternyata lo berdua sering jalan bareng ya?" ucap Ghie, 
tidak perduli dengan orang orang sekitar nya. 


Tidak ada yang menjawab, Zeline dan Kenzie hanya diam. 
Dan ketika lampu hijau sudah menyala, Kenzie langsung 
melajukan motornya dengan cepat. 


"Dasar monyet, gue dikacangin." ucap Ghie berteriak. 


Zeline dan Kenzie sudah sampai di depan rumah Bu Maya. 
Mereka sedang menunggu Bu Maya yang sedang 
mengambil tugas nya. 


"Nih tugasnya. Besok senin sudah harus beres ya." ucap Bu 
Maya. 


Lembaran lembaran kertas itu sudah diterima Kenzie. 


"Buat saya mana Bu?" tanya Zeline. 


"Kalian ngerjain nya berdua." sahut Bu Maya. 
"Kalo gitu saya fotocopy aja Bu." ucap Zeline. 


"Gak usah, nanti kan olimpiade nya juga kerja sama. Jadi 
Kerjain nya berdua ya Ken." 


"Iya Bu." sahut Kenzie. 


Setelah pulang dari rumah Bu Maya, diperjalanan Zeline 
dan Kenzie sudah memutuskan untuk belajar lagi di 
rumahnya Kenzie. 
Sebenarnya Zeline malas belajar bersama Kenzie, dan 
Kenzie juga malas mengajak Zeline belajar di rumahnya. 
Tapi ya sudahlah. 


"Welcome Zeline! Akhirnya kamu kesini lagi." sapa Bu 
Shopi. 


"ya hehehe." sahut Zeline dengan mengembangkan 
senyuman manisnya. 


"Kita belajar di ruang tamu aja." ucap Kenzie. 
"Bunda siapin cemilan sama minum nya dulu ya." 


Setelah itu, Bu Shopi pergi ke dapur untuk menyiapkan 
cemilan dan minum untuk Kenzie dan Zeline. 


Ketika Bu Shopi sedang menyiapkan minuman, Pak Evan 
datang. 


"Buat siapa Bun?" 


"Buat Zeline." 


"Orang yang diceritain waktu itu?" 
"Iya." 


"Dimana sekarang?" 

"Di ruang tamu. Jangan ganggu dulu, lagi belajar." 
"Gimana kalo kita ajak Zeline jalan jalan?" 

"Iya nanti Bunda tanya dulu." 


Setelah menyiapkan cemilan dan minuman nya Bu Shopi 
menghampiri Zeline dan Kenzie. 


"Zel, Bunda buatin es cocopandan sguash. Kamu suka gak?" 
"Suka, Makasih ya bun." sahut Zeline. 


"Oh iya, Zeline kamu mau gak kalo kamu sama Al udah 
beres belajarnya, kita jalan jalan?" 


Kenzie yang mendengar itu hanya diam. Padahal dia ingin 
sekali berbicara 'Apaan si, jangan ajak dia'. 


"Hmm gimana ya, Zeline pikir pikir dulu boleh gak?" 


"Iya boleh dong. Ya udah cemilan nya dimakan ya minuman 
nya juga diminum. Semangat belajarnya." 


"Iya bunda. Makasih." ucap Zeline. 
Setelah itu, Zeline dan Kenzie kembali belajar. 


Setelah tadi bertemu dengan Kenzie dan Zeline di lampu 
merah. Ghie ingin memberi tahu Abil dan Brian soal berita 
itu. Akhirnya dia mengajak Abil untuk ke rumah Brian. 


"Ada apa sebenernya?" tanya Brian, yang daritadi 
kebingungan setelah Ghie berbicara ada berita penting 
katanya. 


"Dengerin gue baik baik ya." 


"Jadi tadi gue bosen di rumah gak ngapa-ngapain, terus gue 
motor motoran nih sendiri. Pas di lampu merah gue ngeliat 
motor mirip motor si Kenzie, gue kan orangnya percaya diri 
ya jadi gue manggil 'Ken!' kata gue gitu. Orang nya tuh 
nengok eh bener kan si manusia es, tapi gue bingung tuh 
kok sama cewek. Masa Bundanya sih, si cewek nya itu 
nengok lo tau gak siapa?" 


"Buruan dah gak usah tebak tebakan kalo gak ada 
hadiahnya." ucap Abil. 


"Si Zeline!" ucap Ghie. 


"Beneran lo? Jangan jangan mata lo bermasalah." ucap Brian 
tidak percaya. 


"Gue sih gak terlalu kaget. Karena gue udah yakin si Kenzie 
suka sama Zeline, tapi gak tau si Zeline." ucap Abil. 


"Tapi gue mikir gini, kayaknya si Kenzie kemarin cemburu 
deh waktu lo nganterin si Zeline. Nah jadi sebagai gantinya 
mereka jalan berdua." ucap Ghie, asal. 


"Gue nganterin si Zeline karena gue kasian sama dia. 
Kemarin kan udah sore sedangkan Aruna mau dijemput lah 
si Zeline nunggu taxsi gak lewat lewat." ucap Brian. 


"Coba ya gue telepon si Kenzie, nanyain lagi dimana." ucap 
Abil. 


Tetapi telepon Abil, tidak diangkat oleh Kenzie. 


Akhirnya karena di hari minggu ini mereka tidak ada 
kegiatan apapun. Jadi mereka memutuskan untuk pergi 
nongkrong ke salah satu mall di Jakarta. 


Selesai beres belajar, Zeline yang dari tadi menahan ingin 
buang air kecil akhirnya merasa lega setelah buang air kecil. 


"Zel gimana mau gak?" tanya Bu Shopi, setelah melihat 
Zeline yang baru keluar dari toilet. 


"Jadi ini yang namanya Zeline?" tanya Pak Evan. 


Zeline merasa gugup setelah kedatangan Pak Evan, tetapi 
Zeline berusaha untuk menutupi rasa gugupnya itu dengan 
senyuman. Lalu mencium tangan Pak Evan. 


"Kok cantik sih Bun?" tanya Pak Evan, bercanda. 


"Iya ya Yah, gak salah pilih Kenzie" ucap Bu shopi 
"Ehh maaf zel becanda"lanjutnya 


"Zeline mau kan jalan jalan bareng kita?" tanya Pak Evan. 
"Iya om." sahut Zeline. 


Sebenarnya Zeline tidak ingin ikut jalan jalan bersama 
Kenzie dan orang tuanya. Ingin menolak pun Zeline merasa 
sungkan. 


Setelah semuanya siap, Pak Evan bertanya kepada Bu 
Shopi, Kenzie dan Zeline. 


"Jadinya mau kemana nih?" 


"Ke pasar seni aja." ucap Bu Shopi usul. 


" Do not want" tanya Kenzie yang tentu saja tidak setuju 
dengan usulan Bundanya. 


"Ya udah deh ke mall aja." sahut Bu Shopi mengalah. 


daa 


"Kalo gue spaghetti carbonara." ucap Brian, yang sedang 
memesan makanan di mall. 


"Tunggu sebentar ya Mas." ucap salah seorang pelayan. 
"Santai aja Mbak." sahut Ghie. 


"Lo telepon si Kenzie Bil, takutnya kita dibilang gak setia 
kawan." ucap Brian. 
"Siaaaap!" 


Setelah menelpon Kenzie, Abil memberitahu apa yang 
Kenzie katakan tadi di telepon. 


"Katanya dia juga ada disini." 
"Pasti sama Zeline." ucap Ghie. 


“Gak bilang sih dia. Kita tunggu aja." ucap Abil. 


Setelah beberapa menit, Brian melihat Bunda dan Ayahnya 
Kenzie yang sepertinya ingin menuju ke mejanya. 


"Itu Bunda sama Ayah si Ken mau kesini? Tapi kok jadi 
mereka sih, si Kenzie mana?" 


Happy new year...!! 


Alhamdulillah atas nikmat Allah SWT, saya masih di 
beri kesempatan untuk lebih memperbaiki diri di 
tahun 2021 ini.... 


Thank 2020, meskipun banyak luka yang 
tertanam....tetapi itu semua sangat menghiasi 
indahnya hidup. 


Sangat sangat banyak berterimakasih untuk suka 
maupun duka, saya berharap di tahun 2021 menjadi 
pribadi yang lebih baik,lebih dewasa menghadapi 
semua cobaan yang di alami. 
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Goodbye 2020. 
Welcome 2021. 
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Happy Reading! 


Itu Bunda sama Ayah si Ken mau kesini Tapi kok jadi mereka 
sih,si Kenzie mana? 


"Hey tan?berdua aja?"tanya ghie basa basi,sambil 
menyalimi Bu shopi dan pa Evan diikuti oleh abil dan brian. 


"Loh kalian lagi disini?yaudah kumpul bareng aja!"sahut Bu 
shopi antusias. 


"Boleh?"tanya Brian. 
"Ya boleh dong'"jawab pak Evan. 
"Hhe...Kenzienya mana Tan?"tanya Abil. 


"Ohh iya...tadi Kenzie ke Gramedia dulu sama zeline 
kayanya beli buku deh,nanti juga kesini"jawab Tante 
shopi,lalu memesan makanan untuk dirinya dan juga pak 
Evan. 


"Ehhh..tuh itu Kenzie sama zeline!panjang umur"tunjuk 
ghie. 


"Ken! Sini!"lambai ghie. 


Kenzie dan zeline pun berjalan menuju tempat dimana 
orang tua dan temannya berada. 


"Ngapain?"tanya Kenzie pada temannya. 


"Apa sih maksud Lo?!'"tanya ghie. 


"Lo bego apa gimana?kata si Kenzie ngapain kita bisa duduk 
bareng ortunya kali!gitu kan Ken?"jawab abil. 


"Hm" 


"Ohhh tdi gue liat Tante shopi sama om Evan jdi ya gue ikut 
gabung,orng di bolehin sama nyokap,bokap Lo aja!"jawab 
ghie. 


"Udah..udah..Al sama Zelin mau pesen apa?"final Bu shopi. 
"Cappucino"jawab Kenzie dan zeline berbarengan. 


"Cieeeeelah udah kompak aja nnih,zel kata si Kenzie 
sebernya dia suka sama Lo!"canda ghie. 


"Apaan sih!"sinis Kenzie 
"Ehh Ken ngaku aja Lo'"sahut Brian. 


Sedangkan Bu shopi,pak Evan hanya geleng-geleng melihat 
tingkah anaknya itu. 


"Gapapa juga kok Al kalau kamu suka sama zeline,itu 
tandanya kamu normal lagian zeline baik 
orangnya,cantik,pinter masak,uhhh cerah banget kayanya 
Al kalau kamu jadi sama zeline"canda Bu shopi. 


"Apaan sih Bun'"sahut Kenzie,sedangkan zeline hanya 
menunduk malu merasa terpojokan. 


Kantin kuy!"kata Aruna 


"Yups"jawab Nura 


"Lo ikut gak zel?"tanya Aruna,pasalnya takut zeline latihan 
untuk olimpiade untuk beberapa hari lagi. 


"Gue ikut,kata Bu Maya hari sekarang libur dulu 
latihan"jawab zeline. 


"Okeee kalau gitu"jawab Aruna lalu merangkul kedua 
sahabatnya itu. 


Sesampainya di kantin Nura dan Aruna memesankan 
makanannya tinggalah zeline seorang,lalu zeline pun 
membuka hp nya untuk melihat instagramnya. 


"Hey zel sendirian aja?"tanya seseorang lalu duduk 
bertepatan di hadapan zeline. 


"Gak kok,sama Nura,Aruna lagi pesen makanan"jawab 
zeline lalu kembali fokus melihat handphone-nya. 


"Zel Lo mau tau gak? kenapa gue bisa pindah kesini?"tanya 
elang. 


"Gak! Ngapain juga gue harus tau?"tanya zeline. 


"Gue mau curhat aja nih zel,jadi gue pindah kesini tuh gara 
gara gue suka buat onar,jarang masuk,suka bolos. Udah 
males banget gue sekolah jadi ya gue di keluarin"curhat 
elang. 


Zeline hanya mengangguk anggukan kepalanya. 


"Ehh tapi tadinya gue juga disini mau gitu sih,suka 
bolos,bakal jarang masuk sekolah,tapi karena gue tau pas lo 
juga sekolah disini,gue gak jdi karena lo penyemangat gue 
zel,gue suka sama lo,dari pertama gue liat lo!gue bakal 
terus nunggu lo sampai lo bisa buka hati buat gue!"lanjut 
elang. 


"Gapapa sih lo suka sama gue hak lo juga kak!tapi gue 
anggep lo itu Kakak gue gak lebih, So...lo jangan 
kebanyakan ngeharapin gue takutnya lo malah gila karena 
gue!"jawab zeline. 


"Hhe....oke oke gue bakal slalu lindungin lo zel! Kalau ada 
apa-apa lo bisa cerita ke gue,oke!"usul elang. 


"Iyaaa"jawab zeline 

Sebenarnya elang merasa sedih karena zeline hanya 
menganggapnya sebagai 'kakaknya' tetapi elang juga tidak 
bisa memaksakan cinta zeline. 


"Gue pergi dulu yah! Have a nice day zel!"kata elang lalu 
dia pun pergi menuju teman temannya. 


"Okay!"jawab zeline 

"Kak elang zel?"tanya Nura. 

"Ehh iya,tdi ngobrol dikit"jawab zeline. 

"Nih pesenan lo"kata Aruna. 

"Makasih sayaaang!'"canda zeline. 

"Ihh apaan sih Lo zel!"jawab Aruna bergidik ngeri. 


Sedangkan zeline dan Nura hanya tertawa melihat 
temannya seperti itu. 


Bel pulang pun berbunyi semua murid SMA Andalusia 
berhamburan untuk cepat cepat ingin pulang terlebih dulu. 


"Gue duluan ya! Udah ada yang jemput nih!"kata Nura. 
"Oke siap! hati hati di jalan ra!"jawab zeline dan Aruna. 
"Yuk zel!"ajak Aruna. 


Zeline dan Aruna pun pergi menyusuri koridor yang mulai 
sepi. 


Tiba tiba...... 


"Lo pulang bareng gue!"kata orang yang menggenggam 
tangan zeline. 


"Ih apa apaan sih lepasin gak?!"jawab zeline. 


"Gak ada penolakan!"sahut orang tersebut,lalu membawa 
zeline ke parkiran mobil. 


Sedangkan Aruna kebingungan kenapa Kenzie bisa bisanya 
mengajak zeline pulang?biasanya 'anti tumpangan cewek' 


"Ohh my good Gue gak salah liat kan?kak Kenzie ngajak 
zeline pulang bareng!"girang Aruna. 


"Fix besok gue harus introgasi si zeline terus gue harus kasih 
tau si Nura!"lanjutnya heboh sendiri 


"Ihhhh apa apaan sih lo kak!main tarik tarik tangan orang 
aja!"ambek zeline. 


"Masuk!"perintah Kenzie. 


Setelah zeline masuk dan Kenzie pun mulai menjalankan 
mobilnya menuju gerbang sekolah. 


"Kak lo belum jawab gue! Kenapa lo tiba tiba ngajak gue 
pulang bareng?"tanya zeline kepo. 
"Kepo'"ketus Kenzie. 


"Ohhhh iyaaaa gue tau! Atau jangan jangan...." 


"Apa?!'"tanya Kenzie. 
"Gak usah Geer!"lanjutnya. 


"Lo suka sama gue ya kak?"tanya zeline asal. 
"Ngaca!"sahut Kenzie dingin. 


"Kenapa di suruh ngaca,gue udah cantik kok!"jawab zeline 
percaya diri. 


"Lo bukan tipe gue!" 


"Terus tipe Lo yang kaya gimana?kaya cabe?atau Lo suka 
sama Tante Tante girang kali ya hahaha"ledek zeline. 


"Diem!" 


Keheningan pun terjadi,zeline memutuskan untuk melihat 
ponselnya,dari pada mengobrol dengan kulkas jalan ini! 


Jangan lupa vote & comen ya.. .! 


Sebelumnya makasih yang udah mampir buat baca 
cerita author,makasih juga yang udah vote...yang 
belum vote hayuuk vote 


Maaf yaa baru update lagi..xixixi 
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Beneran suka 


Happy Reading! 


Setelah beberapa menit di dalam mobil, akhirnya mereka 
sampai di depan gerbang rumah Zeline. Zeline langsung 
keluar dari mobil bersama Kenzie. 


"Kok ke rumah gue? Maksudnya belajar di rumah gue?" 
tanya Zeline, kebingungan. 


Dia mengira Kenzie akan mengajaknya belajar bersama di 
rumah Kenzie lagi. 


"Belajar?" Ulang Kenzie. 


"Iya belajar kalau bukan belajar terus ngapain lo ke rumah 
gue?" 


"Nganterin lo." 


"Hah? Seorang manusia es nganterin gue pulang, gak 
salah?" 


"Sama sama." 


"Hm makasih. Tapi ada maksud apa lo nganterin gue?" tanya 
Zeline. 


Tetapi ketika dia bertanya, dengan dinginnya Kenzie 
langsung berjalan kembali menuju mobilnya. 


"Dih dasar." 


"Ada apa sih Zel, kok teriak teriak?" tanya Bu Nindira yang 
tiba tiba datang membuka gerbang. 


Kebetulan Kenzie yang belum masuk ke dalam mobil, 
tubuhnya seketika berbalik arah. 


"Itu siapa Zel?" tanya Bu Nindira, sambil menunjuk Kenzie. 


Kenzie yang sedari tadi diam langsung menghampiri Bu 
Nindira dan segera mencium tangan Bu Nindira. 


"Saya kenzie." ucap Kenzie tersenyum. 
"Saya Mama nya Zeline. Kamu temennya?" 


"Dia kakak kelas aku, Ma." sahut Zeline, sebelum Kenzie 
yang menjawab. 


"Oh yang olimpiade sama kamu ya?" 
"Iya." 


"Ya udah masuk dulu yu ke dalem." 
"Makasih gan,Kenzie buru buru." 


"Nanti aja. Yu masuk!" ucap Bu Nindira, sambil sedikit 
menarik lengan Kenzie. 


Zeline yang melihat itu hanya diam dan Kenzie yang terus 
menatap Zeline entah apa maksudnya. 


"Zel mau kemana? Temenin Kenzie dulu, Mama mau bikin 
minuman buat Kenzie." ucap Bu Nindira, ketika melihat 
Zeline berjalan menuju lantai atas. 


"Mau ganti baju dulu." 
"Ya udah jangan lama." 


Disaat Kenzie sendirian, Kenzie langsung saja memainkan 
handphone nya dan membuka group WhatsApp yang 


didalamnya ada Ghie, Abil, Brian dan dirinya. 


Disana terdapat pesan dari Abil yang mengajak teman 
temannya untuk menginap dirumahnya karena orang tua 
nya sedang ke luar kota. 


Belum ada yang membalas pesan Abil. 


Brian 
Gue kayanya gak bisa,nyokap di rumah sendiri kasian nih... 


Abil 
Kalau pada gak mau,gue nginep di rumah Lo aja deh Ken! 


Kenzie'Al 
Y 


Ghie 
Gue juga kayanya gak bisa bil. Di ajak dinner ma 
nyokap,bokap gue 


Brian 
Tumben lo mau nyet,atau jangan jangan lo mau di jodohin 
kaya di film film gitu,orang tua lo bangkrut kali ghie. 


Ghie 
Sekate Kate lo Dugong kalau ngomong! 


Ketika sedang keasikan membaca pesan teman temannya di 
group, Zeline mengagetkan Kenzie dengan suara batuk 
'pura pura nya'. 


Dengan bersamaan, Bu Nindira datang membawa dua gelas 
jus orange dan cemilan. 


"Nih." 


"Oh iya Ken, kemarin kamu ngajak Zeline jalan jalan ya?" 


"Orang tua saya tante." 
"Kok bisa ngajak Zeline?" 


"Mama tuh nanya mulu." ucap Zeline, yang sedikit kesal 
ketika Mama nya banyak bertanya hal hal yang tidak 
penting kepada Kenzie. 


"Mama kan mau tau. Jadi Zeline udah kenal sama orang 
tuanya Kenzie?" 


"Iya." 


"Tante boleh gak kenalan sama orang tua kamu?" tanya Bu 
Nindira, bercanda. 


"B-boleh." 


"Hahaha tante bercanda. Tapi boleh sih buat nambah 
temen." 

"Di minum Ken, makan juga ya cemilannya. Tante masih 
banyak kerjaan, kamu ngobrol sama Zeline aja ya." Lanjut 
Bu nindira. 


"Makasih tan." 


Setelah Bu Nindira pergi untuk kembali menyelesaikan 
pekerjaan nya, Kenzie yang mengawali percakapan dengan 
Zeline. 


"Gue pulang." 


"Iya. Makasih udah nganterin, ya meskipun lo yang mau 
nganterin." 


"Hm." 


Setelah itu, Zeline mengantarkan Kenzie sampai ke tempat 
dimana mobilnya di parkirkan. 


Setelah Kenzie pergi, Zeline kembali masuk ke rumah nya. 


"Kamu abis nongkrong dimana?" tanya Pak Evan, yang 
melihat Kenzie baru saja keluar dari mobilnya. 


"Rumah temen." 

"Heh mau kemana?" 

"Masuk lah. 

"Sini dulu temenin Ayah ngopi." 

"Capek." ucap Kenzie lalu langsung pergi ke kamar. 


Kenzie langsung berjalan menuju kamarnya. Dan langsung 
merebahkan tubuhnya diatas kasur king size nyamannya 
itu. 


Ketika sedang melamun, tiba tiba handphone nya berbunyi, 
telepon dari Abil. 


'Ken gue jadi nginep ya di rumah Io.' ucap Brian, mengawali 
perbincangan di telepon. 


"ya," 
'Gue kesana udah magrib aja' 

"Hm." 

'Nyokap sama bokap lo mau gue bawain apa?' 


"Terserah." 


Setelah sekitar satu menit sedikit mengobrol di telepon, 
akhirnya Kenzie yang mengakhiri teleponnya, karena dia 
ingin menjalankan ritual mandinya. 


"Emang orang tua kamu pergi kemana, Abil?" tanya Bu 
Shopi. 


Abil sudah berada di rumah Kenzie, sekarang dia sedang 
ikut makan malam bersama Kenzie, Bu Shopi dan Pak Evan. 


"Ke Medan tan." 


"Sebenernya Ayah juga harus ke Medan, ada kerjaan di sana 
bareng Ayah nya Abil. Cuma gak jadi, soalnya di kantor Ayah 
ada karyawan baru yang harus belajar juga." ucap Pak Evan. 


"Oh jadi Ayah digantiin sama karyawan baru nya?" tanya Bu 
Shopi. 


"Iya, sekalian diajarin sama Ayah nya Abim." 


"Udah lama gak ketemu sama orang tua kamu Abil, apalagi 
sama Mama kamu dulu sering banget ketemu kemana mana 
suka bareng." ucap Bu Shopi. 


"Kapan kapan kita liburan bareng." sahut Pak Evan. 


Bu Shopi, Kenzie dan Abil hanya menanggapi dengan 
anggukan saja. 


Setelah makan malam, Kenzie dan Abil langsung bermain PS 
di kamar Kenzie. 

Mereka bermain sambil membicarakan tentang masa kecil 
mereka. Dulu orang tua mereka membelikan PS untuk 
mereka mainkan dirumah, tapi tetap saja mereka memilih 
untuk bermain di warnet. 


Alasannya karena seru bisa banyakan bersama teman 
temannya yang lainnya. 


"Lo sibuk bareng cewek." ucap Kenzie. 


Memang benar, setelah Brian sudah menginjak dewasa dia 
sudah berkali kali pacaran. Tetapi semuanya tidak ada yang 
awet, bahkan semua mantan nya pun dia tidak ingat siapa 
saja, mungkin terlalu banyak. 


"Gak juga, gue sekarang lebih suka nongkrong." sahut Abil. 
"Tapi gapapa lah pacaran ngilangin stress tau. Kalo lo pusing 
terus mikirin tugas lah gue mikirin cewek." lanjutnya. 


"Lo gimana sama si Zeline?" 

"Maksud?" Tanya Kenzie sambil mengangkat satu alisnya. 
"Lo suka sama dia?" 

"Gak." 

"Gue bisa tau wajah lo kalo lo suka sama orang." 

"Mana ada." 

"Jujur aja Ken, tenang gue gak bakal kasih tau siapa siapa." 
"Apa yang harus dijujurin?" 


"Gue bantuin deh sampe lo jadian sama Zeline. Gue banyak 
nih tips tips supaya cewek nempel terus." 


"Pelet maksud lo?" 
"Anjir, bukan lah. Mau gak nih?" 
"Gak." 


"Ken, denger denger nih si Elang suka sama Zeline. Nah 
keburu sama si Elang, lo tembak si Zeline duluan." 


"Terus?" Tanyanya acuh 


"Anjir susah ngomong lo. Pokoknya mulai besok lo harus 
selalu deket sama si Zeline." 


"Caranya?" 


"Hah? Jadi lo beneran suka sama si Zeline?" 


Rasa 


Nongkrong bareng 


Pembekalan 
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"Minta tolong buat deketin gue sama zeline." 
"Gue suka sama dia" 
"Bisa kan?apalagi lo Ken, tiap hari ketemu sama dia." 


Deg!!! 
"Anjiiir!! Jadi bener lo suka sama si zeline?"tanya abil. 


"Ehh Dugong kan si elang udah ngomong ngapain di tanya 
lagi!" Ucap ghie. 


"Iya gue suka sama si zeline dari awal gue ketemu dia di 
supermarket. Tapi si zeline cuman nganggep gue kakel 
doang,gue belum bisa ngerelain dia" kata elang panjang 
lebar. 


"Jadi gue minta tolong ya sama kalian buat deketin gue 
sama zeline,apa lagi Lo ken! Lo kan Deket tuh ma zeline 
ampir setiap hari ketemu apalagi Lo lusa olimpiade 
kan?"lanjutnya. 


"Hm,gue..."belum sempat Kenzie menyelesaikan ucapannya 
zeline datang. 


"Loh! Kok ada kak elang?bukannya lo mau ngumpul sama 
temen temen lo?" Heran zeline 


"Oh ada zeline juga. Iya gue abis ngumpul sama temen 
temen nih,lo ngumpul bareng sini?" 


"Iya" 
"Eh iya gue ke depan dulu mau jemput Nura sama 


aruna"lanjut zeline. 
"Oke siap!"jawab semua. 


Setelah zeline pergi elang pun langsung melanjutkan 
percakapannya yang tadi. 


"Jadi gimana kalian bisa kan?"tanya elang. 
"Gimana nanti" Jawab Kenzie 


"Thanks sebelumnya,kalau gitu gue pulang duluan 
ya,bentar lagi di rumah mau ada acara keluarga" 


"Okay!" Jawab Brian. 
"Zeline!" Teriak Aruna dan Nura berbarengan 
"Ck,lama banget sih kalian!"jutek zeline 


"Maafin dong kanjeng,biasa tadi macet plus si Nura lama 
nih" 


"Udahlah yuk cepetan masuk" 

"Jadi bener lusa lo berangkat?" Tanya Brian 

"Hm." 

"Gimana lo udah persiapan belum zel,Ken?"tanya abil. 
"Udah" jawab keduanya. 


"Oke lah semoga menang! 
Eh iya jangan lupa kalau pulang ngisi ya zel!"canda ghie. 


"Ngisi?" Bingung zeline. 


"Iya ngisi Lo hamil maksudnya" 


"Dih si Dugong mah pikirannya kamana wae,mana ada si 
zeline hamil,kan niat nya juga mau si Kenzie sama si zeline 
mau lomba bukan mau honeymoon,kecuali ya kalau satu 
kamar bedua,terus si Kenzie hilaf pulang pulang si zeline 
bunting!" Asal abil. 


"Gapapa Ken lo hilaf aja sama si zeline lumayan kan kita 
dapet ponakan ya kan gaaaes?" Tanya ghie kepada 
semuanya. 


"Setuju!"jawab mereka serempak kecuali zeline dan Kenzie. 


"Pikiran kalian gak bisa di jaga!" Sahut Kenzie sinis yang 
sedari tadi hanya diam karena cekikikan para teman 
temannya itu. 


"Lah kenapa emang?jadi papa muda gak mau lo Ken? Si 
zeline aja mau jdi nama muda"lanjut ghie. 


"Ngaur lo kak!" Sinis zeline. 


"Mana mau si Kenzie hilaf sebelum nikah,nanti kalau ke 
enakan gak bisa nambah lagi ya kan Ken?" Lanjut Abil. 


Sedangkan Kenzie hanya menatap jengah terhadap sifat 
teman temannya ini. 


"Gak habis pikir gue kalau si Ken sama si zeline gituan,ntar 
anaknya kaya gimana coba?orang bokapnya 
dingin,nyokapnya jutek" kata ghie sambil menatap Kenzie 
dan zeline secara bergantian. 


"Udah udah anjir ngapa jadi bahas yang kaya gitu!" Ucap 
Brian menghentikan ucapan ucapan abil dan ghie yang 
sangat sangat tidak waras. 


"Eh iya astaghfirullah hapunten atuh a"ucap abil. 


"Gue heran sama si abil jadi sering ngomong bahasa Sunda 
dia'belajar dari mana?"tanya Brian. 


"Gue belajar dari si andri orang Sunda kan dia"jawabnya. 
"Oh iya,udah sore nih mau balik sekarang?"tanya Brian. 
"Kuy lah gue cape dari tadi ketawa terus!" 


Mereka pun pergi meninggalkan caffe tersebut setelah lama 
bertukar cerita tertawa bersama,eh ralat kecuali Kenzie 
kalian tahukan bagaimana si manusia es itu 


"Pagi Ra,pagi na" 
"Hey pagi zel"jawab keduanya. 


"Oh iya zel tadi bu ranny kesini nyari Lo katanya Lo 
sekarang free kelas terus di suruh ke /ab buat pembekalan 
besok udah di tunggu sama Bu Maya" 


"Wokeeeh,gue ke lab dulu. bye!" 


"Yoi,semangat zel bye!" jawab Nura dan Aruna. 


"Assalamu'alaikum" 
"Waalaikumsalam,masuk zel"perintah bu Maya. 


"Berhubung karena nanti sore kita gak jadi berangkat 
jadinya kita berangkat besok. soalnya guru pembimbing 
yang lain ada keperluan mendadak yang gak bisa di 


wakilkan,jadi kalian besok pagi pagi udah stay nunggu di 
bandara ya." 


"Iya Bu."jawab Kenzie dan zeline. 


"Udah sekarang kalian gak usah banyak pikiran fokus buat 
olimpiade mudah mudah an kita menang,coba buka buka 
lagi materi materi olimpiade yang pernah ibu kasih." 


Jam menunjukkan pukul 11.09 yang artinya mereka sudah 
berlatih sekitar 5 jam kurang lebih,semua materi materi 
kembali Bu Maya ulang untuk mengetes apakah zeline dan 
Kenzie sudah siap untuk berlomba besok. 


"Udah paham semua kan Ken,zel?"tanya Bu Maya sebelum 
mengakhiri latihannya. 


“Insyaallah bu paham" jawab zeline. 
"Kalau kamu Ken?" Tanya Bu Maya lagi. 
"Iya" jawab Kenzie singkat. 


"Yasudah kalian boleh pulang sekarang, istirahat yang 
banyak ya...dan persiapkan mental kalian" 


"Baik Bu" 


Kenzie dan zeline pun di perbolehkan pulang terlebih 
dahulu dari siswa/i lainnya. 
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"Zel, kamu udah siapin semuanya?" tanya Bu Nindira, yang 
baru saja memasuki kamar Zeline. 


"Udah, Ma," 


Setelah Zeline selesai makan malam, Zeline melanjutkan 
memasukkan semua keperluannya yang akan dibawa ke 
olimpiade besok. Dan sesudahnya, Zeline langsung belajar 
lagi. 


"Udah dulu Zel belajarnya, udah malem. Kamu tidur, besok 
kan kamu harus bangun pagi," titah Bu Nindira. 


"Baru jam setengah 9 kok, Ma," jawab Zeline. 


"Ya udah, jam 9 harus udah tidur ya. Nanti bangun 
kesiangan kamu yang repot sendiri," 


Zeline meng-iya kan perintah Mamanya, dan mengucapkan 
selamat malam kepada Mamanya dan diakhiri dengan 
kecupan manis dipipi sang Mama. 


Malam ini semua penghuni rumah Kenzie sedang kelaparan. 
Pembantu yang biasanya masak untuk keluarga Kenzie 
sedang pulang kampung, karena katanya sedang rindu 
dengan keluarganya yang di kampung. 


Sedangkan Bu Shopi, dia lupa kalau di rumahnya sedang 
tidak ada pembantu. Magrib tadi, dia baru saja pulang dari 
reunian teman kuliahnya. Alhasil, di rumah tidak ada lauk 


untuk makan. Cadangan dikulkas pun hanya ada sosis yang 
biasa dijadikan cemilan atau topping makanan lainnya. 


"Al, kamu cari makanan ya diluar," pinta Bu Shopi. 


"Daripada lama mending kita makan diluar aja, Bun," ajak 
Pak Evan. 


"Ah gak usah," tolak Bu Shopi 
"Buruan, Al!" 


"Makan apa?" tanya Kenzie. 
"Apa aja, terserah. Jangan lupa buat satpam yang didepan 


juga ya!" kata Bu Shopi. 


Kenzie sedang menunggu pesanan nasi goreng terakhirnya 
siap. Rasanya seperti sudah lama Kenzie menunggu, 
padahal hanya beberapa menit saja. Dia sudah tidak sabar 
ingin melahap makanan, cacing cacing diperutnya sudah 
demo ingin diisi makanan. 


Ditengah tengah menunggu nasi gorengnya siap, tiba tiba 
Bu maya menelponnya. 


'Assalamu'alaikum,ken' 
"Waalaikumsalam,iya bu?" 


'Ibu cuma mau ngasih tau,besok jam 6 di usahain udah di 
bandara ya.kita berangkat jam 7' 


"Iya bu" 


Ibu juga udah ngasih tau zeline kok supaya dia gak telat. Ya 
udah ibu tutup dulu telponnya ya, assalamu'alaikum' 


"Iya bu. Waalaikumsalam" 


Tak lama kemudian, pedagang nasi goreng itu memberikan 
pesanan Kenzie. Kenzie langsung membayarnya dan pulang. 


Ditengah perjalanan pulang, hp nya terus berbunyi. Malas 
berhenti sejenak, akhirnya dia mengambil hp disaku 
celananya sambil sedikit menoleh ke arah tangannya 
bergerak. 


"Aaaaaaaaaa!!" teriak seorang perempuan. 


Dengan mendadak, Kenzie mengerem motor nya. Kenzie 
terlalu fokus mengambil hp disaku celananya sehingga dia 
hampir saja menabrak seseorang yang ada di depannya. 


"Aduh, siku gue lecet" 


Kenzie langsung turun berniat ingin membantu seorang 
perempuan yang jatuh karenanya. 


"Sorry" ucap Kenzie,sambil membuka helm full face nya 


"Gapapa kok, gue cuma lecet dikit aja. Lagian gue kaget 
bukan ketabrak," balas perempuan itu. 


"Lo Kenzie ya?" lanjutnya. 


"Iya" balas Kenzie dengan cepat walaupun dia merasa heran 
kenapa perempuan itu mengenalnya. 


"Kalo lo gak buka helm, mungkin gue gak tau lo itu Kenzie," 
ucap perempuan itu. 


"Kenal gue?" tanya Kenzie. 


"Lah lo kok- ," 


Belum sempat perempuan itu beres berbicara, tiba tiba saja 
hp Kenzie berdering dan dia langsung mengangkatnya. 
Bundanya Kenzie menelpon menyuruh Kenzie cepat cepat 
pulang. 


"Nih buat berobat siku lo yang luka," ucap Kenzie sambil 
memberikan uang 500.000 ribu kepada perempuan 
tersebut. 


"Gak usah" 


Tanpa menjawab Kenzie langsung menaiki motornya lagi 
dan melaju kencang menuju rumahnya. 


"Ken lo gak berubah, masih aja dingin. Semoga kita ketemu 
lagi ya" 


Jam menunjukkan pukul setengah 6 pagi. Kenzie sudah siap 
siap menuju bandara untuk berangkat ke Solo. 


Untuk terakhir kali Kenzie memastikan bahwa dirinya sudah 
benar benar rapi. Dia sudah memakai baju olimpiade yang 
telah disediakan oleh pihak panitia pelaksana olimpiade. 


Setelah siap semua, Kenzie turun ke lantai bawah sembari 
membawa koper dan tas kecil merk Tomi yang berisi buku 
buku latihan dan materi yang diberikan oleh Bu Ranny, alat 
tulis, tak lupa juga didalamnya terdapat hp, dan charger. 


"Bun, Al berangkat" ucap kenzie berpamitan sambil 
mencium tangan Bundanya. 


"Iya sayang. Semangat ya, Bunda doain semoga menang," 


"Aamiin makasih, Ayah mana?" 


"Ayah lagi di toilet. Nanti Bunda kasih tau kalo kamu udah 
berangkat, soalnya pasti lama kalo nunggu ayah keluar," 


"Iya,Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam, hati hati sayang," ucap Bu Shopi, sambil 
melambaikan tangannya kepada Kenzie yang sudah menaiki 
taxsi online nya. 


"Bu!" ucap Kenzie sedikit teriak. 
"Sini Al!" 

"Tiketnya?" tanya Kenzie. 
"Udah. Ibu pesen online" 

"Iya" 


"Udah jam 06.10 aja. Semoga Zeline gak telat, repot juga 
kalo telat," ucap Bu Maya. 


"Kamu tau alamat rumah Zeline?" Tanya Bu eva. 
"Tau, Kenapa?" 
"Nggak, takutnya Zeline telat. Nanti kamu jemput dia ya" 


"Iya bener juga kata Bu eva tunggu aja sampai jam 06.25 
kalau zeline belum juga dateng kamu jemput ya ken"sahut 
Bu citra. 


"Iya Ken"sambung Bu Maya. 


Kenzie hanya mengangguk meng-iyakan, mungkin. 


Pak Rayyan dan Bu Nindira yang sedang duduk santai di 
halaman belakang tiba tiba ingat akan sesuatu. 


"Ma, ini udah hampir jam setengah tujuh Iho. Kok Zeline 
belum berangkat sih, kata dia jam 6 udah harus di bandara," 
ucap Pak Rayyan. 


"Iya juga ya. Ya udah, Mama ke kamarnya dulu," 


Setelah itu, Bu Nindira jalan menuju lantai atas, letak kamar 
Zeline. Dengan perlahan dia membuka pintu kamar Zeline. 


"Ya ampun Zeline....." 


"Bangun!" teriak Bu Nindira, yang kesal melihat Zeline 
masih tidur lelap dikasurnya. 


Perlahan Zeline membuka matanya, dia bangun setengah 
sadar, Masih dengan mata yang ingin ditutup kembali. 


"Liat jam!" ucap Bu Nindira. 
Dengan cepat dia melirik jam yang ditempel didinding. Deg! 


"Ya ampun, Mah. Udah jam setengah 7 kurang ya, gak 
salah?" ucap Zeline. 


Tiba tiba kantuknya menjadi hilang. 


"Hah?!! Jam setengah 7 Zelin telat dong mah..aduh gimana 
ini!" Teriaknya prustasi. 


"Udah berisik malah teriak cepetan mandi!" 


Dengan tergesa-gesa zeline pun segera berlari menuju 
Kamar mandinya. 


Sedangkan di bandara, Bu Maya dan kedua pembimbing 
lainnya tak kalah panik karena Zeline belum juga datang. 
Padahal sudah di kasih tahu kalau jam 6 pagi sudah harus 
ada di bandara. 


"Duh gimana nih Ken kalo Zeline sampe telat. Udah 
ditelepon juga tapi gak diangkat angkat" ucap Bu maya 


Kenzie yang melihat Bu Maya dan ke dua guru lainnya panik 
pun, menjadi ikut panik. 


"Kamu jemput ke rumahnya dia aja gimana?" Usul Bu citra 
"Tapi kesananya?" 


"Naik mobil Ibu aja, masih ada sopir Ibu kok di depan sana" 
jawab Bu Maya. 


"Kamu ngebut ya. Tapi hati hati" kata Bu eva ikut 
menimpali. 


"Iya, Bu." 


Setelahnya Kenzie langsung berlari menuju depan bandara. 
Kalau bukan karena olimpiade dan guru-gurunya Kenzie 
tidak mau repot repot menjemput Zeline. Apalagi jarak 
rumah Zeline dan bandara lumayan jauh. 


Kurang lebih 15 menit untuk sampai ke rumah Zeline, 
dengan menjalankan mobil diatas kecepatan rata rata. 


Dan Alhamdulillah bagi Kenzie, tanpa menunggu Zeline 
sudah siap dan hampir ingin menaiki mobilnya. 


"Maaf ya nak Ken, jadi harus repot repot jemput Zeline," 
ucap Pak Rayyan yang sedang berada di halaman depan 
rumahnya. 


"Gapapa Om" 


"Pah, Zeline berangkat. Doain ya semoga menang, sampein 
juga ke Mama Zeline udah berangkat!" ucap Zeline sedikit 
teriak sembari memasuki mobil Bu Maya. 


"Iya!" 


"Om, saya pamit" ucap Kenzie sambil menyalami pak 
rayyan. 


"Iya. Hati hati!" 


Kenzie langsung menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
diatas rata rata, seperti tadi. Di tengah perjalanan zeline 
tidak henti-hentinya merapalkan di Do'a agar selamat 
sampai tujuan dia sangat takut, Kenzie benar benar seperti 
ingin mengajak mati bersama. 


Sudah hampir jam 07.00. Zeline dan Kenzie sudah sampai 
dan langsung berlari ke tempat Bu Maya dan pembimbing 
lainnya menunggu. 


"Kamu Zel, ah bikin Ibu panik aja" kata Bu maya . 
"Maaf, Bu. Malem tadi-" 


"Ah udah udah. Udah hampir jam tujuh pas nih. Ayo 
buruan'!"sahut Bu eva. 


Dengan terburu-buru mereka berjalan tergesa-gesa menuju 
pesawat yang akan mereka naiki. 


Mereka duduk bersampingan sesuai nomer Urut yg sudah 
ditentukan di tiket mereka masing masing. 


Tidak membutuhkan waktu lama, akhirnya mereka sampai 
di Bandar Udara internasional Adi Soemarmo. 


Setelahnya, mereka merental mobil yang sudah dipesan 
satu hari yang lalu secara online. 


"Ini biayanya ditanggung sekolah. Jadi semoga kalian tidak 
mengecewakan ya. Oh ya, Ken kamu mau kan jadi sopir kita 
untuk sementara waktu?" ucap Bu Maya. 


"Boleh" balas Kenzie. 


"Sekarang kita langsung ke tempat lombanya aja ya. 
Soalnya waktunya mepet banget, gak memungkinkan kalo 
kita istirahat dulu ke hotel" lanjut Bu citra. 


"Iya, Bu gapapa" jawab Zeline. 
"Ya udah ayo. Kamu di depan aja zel" pinta Bu eva. 


"Ibu aja, Bu. Aku di belakang bareng Bu citra,Bu maya" 
jawab Zeline menolak. 


"Kamu aja,Zel" 
"Ibu aja, gapapa" 
"Ah ya sudah" 


Dalam perjalanan Bu maya terus menasehati Zeline dan 
Kenzie, dan tentu saja mereka pun menyemangati mereka 
berdua. 


"Zel, Ken nervous itu pasti ada. Tapi Ibu yakin kok kalian 
pasti bisa ngalahin mereka" kata Bu Maya menyemangati 


"Jangan lupa selalu berdoa juga. Tetap optimis, jangan dulu 
mikirin apa apa. Fokus" lanjut Bu eva 


"Soalnya juga Insya Allah ada yang sama kok kayak kemarin 
kemarin kalian isi di kertas yang ibu kasih" lanjutnya 


"Semangat ya!" Sahut Bu citra menyemangati. 
"Iya, Bu" sahut Zeline dan Kenzie serempak. 


Didalam mobil kembali hening. Bu maya sibuk main hp, 
Kenzie fokus menyetir, dan Zeline fokus membaca buku 
materi. Sedangkan Bu eva dan bu citra sedang membuka 
buka setumpuk lembaran kertas yang ntah apa itu isinya. 
Sekali kali Kenzie dan Zeline juga saling bertatapan di kaca 
tengah mobil. 


"Kalian tunggu disini ya. Di baca lagi materi materi yang ada 
dibuku, sekali kali latihan juga. Ibu mau kesana dulu ya," 
ucap Bu Maya dan di ikuti ke dua pembimbing lainnya. 


Mereka sudah sampai di tempat perlombaan. Banyak sekali 
murid murid dari SMA lain yang sama sama sedang 
membaca buku, apalagi kalau bukan membaca buku buku 
latihan. 


Zeline dan Kenzie duduk dikursi yang sudah disediakan 
untuk ruang tunggu sebelum masuk ke dalam ruangan yang 
menjadi tempat perlombaan. 


Tubuh Zeline bercucuran keringat dingin, dia sedikit pesimis 
ketika melihat orang orang yang sepertinya tidak mudah 
untuk dikalahkan. Dia melihat Kenzie, Kenzie terlihat tenang 
tenang saja. Entahlah, dihatinya. 


"Lo deg deg an?" tanya Kenzie secara tiba tiba. 
"Lo tau?" 
"Kedengeran" 


Refleks tangan Zeline menyentuh dadanya, seolah ingin 
memastikan apakah benar dia yang deg deg-an. 


"Hah? Nggak kok" 


Tidak ada jawaban lagi dari Kenzie. Dia melanjutkan 
membaca materi lagi. 


Jam menunjukkan pukul 10.27 Di sebuah Aula besar, kurang 
lebih 1.000 murid SMA yang mengikuti olimpiade ini. 


Disetiap sudut ada ac yang dinyalakan, tapi tetap saja 
Zeline merasa panas. Entahlah, mungkin itu sebagian dari 
nervous. 


Kursi Zeline dengan Kenzie bersebelahan, tapi agak jauh. 
Mereka berdua berada pada jajaran ke 5 dari depan. Di 
depan sana juga, banyak sekali pengawas yang siap 
mengelilingi setiap peserta. 


"Ini lama banget sih. Dari tadi pembukaan tapi belum juga 
dikasih soalnya, keburu lupa nih gue!" ucap salah satu 
peserta. 


"Oke sekarang saya bagikan soalnya. Disini ada 5 lembar 
Kertas, yang berisi 250 soal pilihan ganda," ucap salah satu 
panitia. 


"Lo siap?" tanya Kenzie kepada Zeline. 


"Hah? G-gue siap! Liat aja nanti siapa yang paling cepet" 
sahut Zeline. 


"Semangat ya adek adek. Semoga nilainya memuaskan," 
ucap panitia yang sedang membagikan soal. 


"Oke, are you ready? waktunya hanya 1 jam. Mulai!" 


Perlombaan dimulai, tak lupa Kenzie dan Zeline berdoa 
terlebih dahulu supaya dilancarkan dan dimudahkan. 


Ditengah tengah waktu, banyak soal yang zeline lupa. 
Padahal dia baru menyelesaikan 137 soal, dan waktu masih 
terus berjalan. Dia memutuskan untuk istirahat sebentar 
saja. 


Dia melihat Kenzie, sepertinya dia sudah ketinggalan jauh. 
Tidak mau kalah, akhirnya Zeline melanjutkan kembali 
mengisi soal soalnya. 


Waktu tidak terasa, satu jam berhasil dilewati para peserta 
olimpiade, termasuk Kenzie dan Zeline. 


Bagi Kenzie, satu jam lumayanlah untuk soal yang tidak 
perlu dihitung. Sedangkan bagi Zeline satu jam tidak cukup 
untuknya, di waktu waktu terakhir, dia tidak sempat untuk 
mengecek kembali jawabannya. Entah ada yang belum diisi 
atau mungkin salah. Sudahlah, semuanya pasrahkan saja. 


"Hebat banget kalian, berhasil melewati satu jam dengan 
250 soal. Ibu bangga dan pasti semua warga SMA Andalusia 
pun bangga," puji Bu maya kepada Zeline dan Kenzie. 


"Makasih, Bu" 


"Pengumuman juaranya besok. Jadi sekarang kita mau cari 
restoran buat makan atau langsung ke hotel aja?" tanya Bu 
Maya. 


"Bu eva sama Bu citra nya kemana Bu?"tanya zeline. 


"Oh..mereka udah nyari makan duluan kayanya,jadi mau 
langsung ke hotel atau nyari makan dulu nih?"tanyanya 
lagi. 


"Makan aja, Bu. Zeline laper hehehe," jawab Zeline. 
"Oke, sekarang kita cari restoran!" 


Mereka makan di restoran yang lumayan tidak jauh dari 
tempat perlombaan Olimpiade. 


Sekarang mereka sedang melahap makanannya. Terakhir 
makan, jam 07.30 tadi dipesawat. Sekarang pukul 13.20 
apalagi Kenzie dan Zeline yang sudah cukup mengeluarkan 
energinya untuk menjawab soal soal tadi. 


"Zel ngomong ngomong kamu tadi kenapa telat?" tanya Bu 
maya ditengah tengah melahap makanannya. 


"Malam tadi, aku tidur jam sebelas, Bu. Soalnya gak bisa 
tidur" 


"Hmm kamu bikin Ibu panik aja" 


"Jadinya Ibu suruh Kenzie deh yang jemput kamu, soalnya 
katanya Kenzie tau rumah kamu"lanjut Bu maya 


"Kalian sering main berdua ya?" 
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Happy Reading! 
"Kalian sering main berdua ya?" 
"Hah?" Beo zeline. 


"Ck,kamu ini zel! Ibu tanya kalian sering main ber-"belum 
sempat Bu Maya menyelesaikan ucapannya zeline lebih 
dulu memotong pembicaraannya. 


"Alhamdulillah..zeline udah selesai makannya Bu" 
"Saya juga" Sambung Kenzie. 

"Oh yaudah kita ke hotel aja yuk istirahat" 

"Ibu udah makannya?" Tanya zeline. 


"Udah kok,ibu juga udah kenyang. Kalian tunggu dulu di 
luar ya,ibu mau bayar dulu" 


Zeline dan Kenzie pun menunggu Bu Maya di luar. 
"Gimana?" Tanya kenzie. 

"Apanya?" Bingung zeline sambil mengangkat satu alisnya. 
"Tadi lomba" 

"Lo sendiri?" Tanya balik zeline. 


"Kepo!" Jawab Kenzie acuh. 


"Ish,lo itu nyebelin bang-" Belum sempat zeline 
menyelesaikan ucapannya Bu Maya pun datang. 


"Kenzie,zeline yuk" 
"Ehh iya Bu" 


Semua peserta olimpiade dan guru guru pembimbing 
bermalam di Hotel Alila. Biayanya pun ditanggung oleh 
pihak panitia pelaksana olimpiade. 


Saat ini mereka semua sudah berada di kamar masing 
masing, untuk beristirahat. 


"Zel,ken kamu udah tau kan kamar dan lantai berapa?" 
"Udah bu" jawab Kenzie dan zeline berbarengan. 

"Yaudh kalian bisa istirahat sekarang atau kalau mau main 
bareng nongkrong nongkrong gitu gapapa,disini juga ada 
restorannya" 

"Iya Bu zeline mau ke kamar dulu ya,mau mandi" 
"Yaudah,koper kamu udah ada di kamar." 

"Punya kamu juga Kenzie" lanjutnya 

"Makasih Bu" 


"Iya sama sama" 


Zeline,kenzie,Bu Maya pun pergi menuju kamar masing 
masing untuk beristirahat. 


"Assalamu'alaikum" 


Zeline pun masuk kedalam kamar tersebut,disana sudah 
ada dua orang peserta yang tadi mengikuti olimpiade. 


"Waalaikumsalam "Jawab mereka berbarengan. 


"Lo zeline dari SMA Andalusia ya?" Tanya salah satu dari 
mereka. 


"Emm iya. Kok lo udah kenal gue?" Tanya zeline heran. 


"Ohh iya tadi Bu mentari kesini katanya di kamar ini 
nambah satu orang zeline leteshia dari SMA Andalusia" 


"Ohh iya. Salam kenal ya" 


"Iya. nama gue Clara dari SMA pelita Nusa,dan ini Audi dari 
SMA Trisakti" 


"Oh iya. kirain kalian satu sekolah ternyata beda, 
keliatannya udah akrab banget" 


"Iya kita baru kenal tadi pas olimpiade gak sengaja gue 
tabrak si Clara pas mau ke toilet,ehh terus ketemu lagi tuh 
di restoran hotel,yaudah deh kita kenalan pas di tanya 
kamar berapa ternyata kita satu kamar hadeeeuh" jawab 
Audi. 


"Jodoh kali ya kita" balas Clara. 

"Ngaur lo kalau ngomong!" Sewot Audi. 
"Hahaha...yaudah gue mau mandi dulu ya" 
"Okeee zel!" Lanjut mereka berdua. 


Sedangkan di kamar kenzie teman teman yang satu kamar 
dengannya sangatlah berisik melebihi ghie,brian dan Abil. 


"Woi Ken,Lo jarang ngomong ya?" Tanya satria. 


"Yaelah lo kaya yang gak tau si Kenzie,dia itu cool cool 
gimana gitu" sahut zio. 


"Berisik!" Jawab Kenzie yang sedari tadi diam karena ocehan 
teman teman barunya ini. 


"Yaelah bang lo gak boleh gitu dong,ntar Lo gak bisa deketin 
cewek cewek cantik disini" canda satria. 


"Lah mana ada cewek yang mau sama si Kenzie orang kaya 
patung gini,kasian gue sama Lo ken" sahut zio. 


"Kasian kenapa monyet!" 
"Ganteng doang tapi gak punya pasangan" 


"Ehh sekatekate siapa tau dia punya pacar di sekolahnya 
Dugong!" 


"Lo punya pacar Ken?" Tanya zio penasaran . 
"Kepo!" Jawab Kenzie ketus. 


Setelah zeline selesai mandi Clara dan Audi mengajaknya 
untuk jalan jalan di sekitar hotel. 


"Gimana kalau kita ke mall aja,gak jauh kok dari sini" Ajak 
Clara. 


"Gue sih ngikut aja" jawab zeline. 
"Yaudah lah yuuk kita ke mall" Sahut Audi. 


Jam menunjukkan pukul 17.16 mereka pun memutuskan 
untuk kembali ke hotel dan bersiap siap untuk makan 
malam nanti. 


"Audi cepetan ihh gue udah laper lo lagi apa sih lama 
banget!" Teriak Clara. 


"Bentar Clara sayaaang gue pake bedak dulu nih" 


"Ck,apaan sih si Audi pake dandan segala,mau makan 
malam juga" lanjut zeline. 


"Tau tuh si Audi mah kaya yang mau nyari om om aja!" Kesal 
Clara. 


"Ehh jangan asal bicara lo pada,kan siapa tau nanti banyak 
cogan cogan...gimana gue cantik kan?wangi kan?" Sahut 
Clara yang sudah keluar dari kamar mandi. 


"Udah lah yuk cepetan keluar!" Geram zeline. 


"Yaudh yuk sayaaangku,cintaku" kata Audi sambil 
memegang tangan kedua sahabatnya. 


"Eh?" Kata zeline setelah membuka pintu menampilkan 
sosok lelaki jangkung berparas tampan. 


"OMG!!! Tuh kan zeline,Clara apa gue bilang,belum juga kita 
turun,udah ada pangeran yang jemput kita!" Girang Audi. 


"Ngapain?" Tanya zeline tanpa membalas ucapan Audi. 


"Yaelah lo masih tanya ngapain jelas jelas dia mau jemput 
gue kan?" 


"Ish diem dulu Dugong,zel lo kenal dia?"bisik Clara. 


"Iya di-" belum sempat  zeline menyelesaikan 
ucapannya,Kenzie sudah lebih dulu menarik zeline untuk 
masuk ke dalam ift. 


"Waduuuuh si zeline hutang penjelasan sama kita 
berdua,siapa ya cowok yang tadi atau jangan jangan pacar 
si zeline?atau temen sekolah dia yang sama ikut 
olimpiade?? Ck jadi penasaran gue!!" Tanya Audi. 


"Yaudah sii nanti aja kita tanya ke si zeline,gue udah laper 
nih,yuu makan" 


"Kuy!" Jawab Audi. 

"Ck apa apaan sih lo kak! Gue mau makan" 

"Emang" jawab Kenzie cuek. 

"Ngapain coba lo ke kamar gue! Sama temen kamar lo aja! 
Atau Lo gak punya temen ya??makannya jangan dingin 
dingin jadi gak punya temen kan Lo?" 

"Kata siapa?" 

"Gue lah siapa lagi" 


"Woi Ken! Cewek siapa tuh cakep bener" tanya zio yang 
melihat Kenzie dan zeline berjalan menuju arahnya. 


"Tuh kan apa gue bilang si Kenzie gitu gitu punya pacar!" 
Sahut satria. 


"Duduk!" Perintah Kenzie ketika sudah sampai di meja yang 
di tempati satria dan zio. 


"Hah?" Beozeline. 
"Duduk" 
"Hey! Nama Lo siapa?" Genit zio 


"Zeline" 


"Ohh Lo pacarnya Kenzie?" Tanyanya lagi. 


"Bu-" belum sempat zeline menyelesaikan ucapannya. Audi 
dan Clara menghampirinya. 


"Ehh zel ternyata Lo disini,gue cariin" sahut Clara. 


"Waduuuuh pada bening bening nih gabung aja,lo 
temennya zeline kan?" Tanya zio so kenal. 


"Wah?boleh?" Jawab Audi antusias. 


"Boleh dong! Jadi rame rame kan kita,gabung aja!" Lanjut 
ZiO. 


Setelah selesai makan,mereka mengobrol bertanya tanya 
asal sekolah dan juga pengalaman waktu tadi olimpiade. 


"Ehh Kenzie,zeline ibu cari cari,ibu telbon gak di jawab 
taunya disini,udah makan?" Tanya Bu Maya. 


"Hp zeline di kamar Bu lupa di bawa,udah kok ibu sendiri?" 
Tanya zeline mewakili Kenzie yang sedari tadi diam. 


"Udah kok,jangan terlalu malam,kalau udah selesai cepet 
tidur. Kalau gitu ibu duluan ya,mari" 


"Iya Bu mari" jawab mereka semua. 


"Ehhh iya Lo belum jawab pertanyaan gue tadi! Lo pacarnya 
Kenzie?" Tanya zio lagi. 


"Bu-" belum lagi zeline menjawab,suara tersebut sudah 
lebih dulu menjawab pertanyaan zio. 


"Iya" Jawab kenzie datar. 


"Waah kalah cepet dong gue! Tadinya mau gue embat" 
canda zio. 


"Woi bro! Langkahin dulu mayat kenzie,ya kan Ken" sahut 
satria. 


"Hm" 


Sedangkan Audi dan Clara hanya menyimak percakapan 
mereka,ya paling paling kalau di tanya baru jawab. 


'Apa apaan coba si manusia es ngaku ngaku gue pacarnya! 
Gak laku bilang bos' gerutu zeline dalam hati. 


"Udah malem nih mending balik ke kamar yuu,besok 
pengumuman kejuaraan kan ya?" Ajak Clara karna dirinya 
sudah mulai mengantuk. 


"Iya nih,udah jam 10" timpal satria. 
"Yaudah cus lah ke kamar!" Jawab Audi. 


"Berdo'a yaa semoga salah satu dari kita ada yang menang! 
Syukur syukur kalau keduanya" kata Bu Maya. 


"Iya Bu aamiin" jawab zeline. 


"Iya juara nya juga di ambil dari satu sampai sepuluh yang 
lainnya biasanya suka di tempel di mading,iya kan Ken?" 


"Iya Bu.." 


"Oke...kita akan mulai dengan juara sepuluh terlebih 
dahulu" kata mc tersebut. 


Dan seterusnya sampai dengan juara empat,zeline sudah 
sangat penasaran siapa yang akan menempati juara 
tiga,dua,dan satu. 


"Baik sekarang untuk juara tiga adalah saudara Amanda 
claudia dari SMA 2 jaya sakti di persilahkan untuk naik ke 
atas panggung" Kata MC tersebut. 


"Tenang aja,gimanapun hasilnya kalian udah buat yang 
terbaik" sahut Bu Maya. 


"Iya ibu bangga sama kalian" lanjut Bu citra. 


"Shuuut diem dulu Bu saya penasaran siapa yang juara ke 
satu sama ke duanya" kata Bu eva menimpali. 


"Kenzie julian Alterio dari SMA Andalusia sebagai juara 
kedua" lanjut mc tersebut. 


"Tuh kan itu Kenzie menang,gapapa lah Ken,sekarang kamu 
jadi juara kedua,cepetan maju" Senang Bu Maya. 


"Alhamdulillah yaa... setidaknya ada perwakilan dari sekolah 
kita" lanjut Bu eva. 


"Ehh bentar dulu juara satunya sama sekolah mana ya? 
mudah mudahan kamu yang menang zel" harap Bu citra. 


"Hm aamiin Bu" jawab zeline sambil gelisah melihat 
sekeliling yang terlahir biasa saja,tidak sepertinya yang 
ketakutan. 


"Selamat kepa-" 
"Bu saya takut" cicit zeline. 
"Tenang aja,kalah menang udah biasa di dalam perlombaan" 


"Kepada zeline leteshia dari SMA Andalusia sebagai juara 
pertama" 


"Tuuuuh zel itu kamu waaah selamat nilai kamu lebih 
unggul dari nilai Kenzie,cepetan naik" kata Bu Maya 
menyadarkan zeline dari lamunannya. 


Tidak menyangkafjelas,zeline bisa menduduki peringkat 
pertama dari beribu peserta yang ada. 


Kejuaraan pun selesai,zeline tak henti-hentinya 
mengembangkan senyumanya itu melihatkan lesung pipi 
yang menambah kesan cantik,banyak orang yang 
melihatnya dengan terkagum kagum. 


"Ken,zel kalian mau jalan jalan dulu buat beli oleh oleh dari 
sini?nanti sore kita pulangnya. Kita belanja bareng aja 
gimana?" Usul Bu citra. 


"Emm gapapa Bu zeline sama kak Kenzie aja belanjanya,iya 
kan kak?" 


"Hm" 


"Ohh yaudah kalian punya waktu 4 jam buat beli oleh oleh 
jam tiga udah harus ada di hotel ya ibu tunggu" 


"Iya Bu..yuuuk kak" ajak zeline. 


'Huuuu untung aja si kulkas jalan mau gue ajak keluar 
berdua,gue mau tanya yang tadi malem apa apaan coba 
ngaku ngaku kita pacaran,gak laku kali dia!' 


Zeline dan Kenzie pun pergi meninggalkan Bu Maya,Bu eva 
dan Bu citra. 


"Ehh....stop!" Cegah zeline. 


"Ck apaan sih!" Jawab Kenzie sinis. 


"Gue mau tanya sama lo,kenapa lo tadi malem ngaku ngaku 
kita pacaran,gak laku lo kak? Ciiih ganteng doang tapi 
ngaku ngaku pacar orang" 


"Lo punya pacar?" Tanya balik Kenzie. 
"Punya lah!" 

"Siapa?" Kepo Kenzie. 
Assalamu'alaikum gaees!! 
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